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DAFTAR TRANSLITERASI

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, penyusun pedoman ini
mengikuti “Pedoman Transliterasi Arab Latin” dari Buku KTI STIBA Makassar
yang merupakan hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.l., masing-masing nomor: 158 Tahun 1987 dan
nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J! (alif lam ma 'rifah). Dalam pedoman ini “al-* ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyyah maupun gamariyyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”,
“saw.”, dan “ra.”. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafadz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah % ; Rasiilullah # ; Umar bin Khattab.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi

memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut pedoman lengkap tersebut.



Pedoman transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf Latin sebagai

berikut:
| a 3 d d 4 k
o b 3 z b t J I
o t B r b z o m
& S ) z ¢ ¢ g n
z j o s ¢ 9 3 w
c + h o LSy < f » : h
c ¢ kh o LS S I q S y

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
PRV = Mugaddimah
BYSEERIC = al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

fathah : ditulis a contoh \J.e
kasrah - ditulis i contoh 2>
dammah : ditulis u contoh J

2. Vokal Rangkap



Xi

Vokal Rangkap (s— (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &35 = zainab (&5 = kaifa
Vokal Rangkap s— (fathah dan waw) “au”
Contoh : J3= = haula J3 = qgaula

3. Vokal Panjang (maddah)

Pa

= dan — (fathah) ditulis a  contoh: GG = gama
-— (kasrah) ditulis 1 contoh: +>; = rahim
— (dammanh) ditulis @  contoh: (,»Uc = ‘ulim

D. Ta’ Marbitah

Ta’ Marburah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

[

Contoh : 2T G = Makkah al-Mukarramah
3;3)’\.33}\ axg ;.'“«J\ = al-Syart’ah al-Islamiyyah
Ta’ Marbutah yang hidup, transliterasinya /t/
LSy 3-35-&4-/\ = al-hukiamatul-islamiyyah
ojkrif\ 223 = al-sunnatul-mutawatirah
E. Hamzah

Huruf hamzah (¢) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh tanda
apostrof ( ¢)
Contoh : okl = iman, bukan ‘iman

FAN >L4\ = ittihad, al-ummah, bukan ‘ittihad al-ummah

F. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh : & = ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah



xii

RARSIES ditulis: Jarullah.
G. Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-”, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiyah.
Contoh:  azdasd 1 Wi = al-amakin al-mugaddasah
w,«»J\ :,,L..,J\ = al-siyasah al-syar’iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang “al-” tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun
merupakan nama diri.
Contoh : ggijﬁj\ = al-Mawardr
A = al-Azhar
wia.mf\ = al-Mansirah
3) Kata sandang “al-” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil
Contoh : Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim



Singkatan
Swit.

saw.
ra.
as.
Q.S.
H.R.
uu
t.p.
t.t.p.
Cet.
t.th.

Xiii

Subhanahu wa Ta’ala
sallallahu ‘alaihi wa sallam
radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
‘alaihi al-salam

Al-Qur’an Surah

Hadis Riwayat
Undang-Undang

tanpa penerbit

tanpa tempat penerbit
cetakan

tanpa tahun

halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H
M
SM

Hijiriah

Masehi

Sebelum Masehi

Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
Wafat tahun

Al-Qur’an, Surah ..., ayat 4



ABSTRAK

Nama : Sri Wulandari Adam
Nim : 2074233084
Judul : Menjamak Salat bagi Ibu Menyusui karena Adanya Kesulitan

dalam Tinjauan Kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir

Kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir menegaskan bahwa dalam situasi
kesulitan, kemudahan diizinkan, termasuk dalam pelaksanaan ibadah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan menjamak salat bagi ibu menyusui yang
menghadapi kesulitan, dalam tinjauan kaidah fikih al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir.
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu: pertama, bagaimana
hukum dan Syarat-syarat penggunaan kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir.
Kedua, bagaimana hubungan kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir dengan
menjamak salat. Ketiga, bagaimana hukum pemanfaatan kaidah al-Masyaqgah
Tajlibu al-Taisir pada tindakan menjamak salat bagi ibu menyusui karena adanya
kesulitan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik), yang terfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode
pendekatan normatif dan yuridis.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagaimana berikut: pertama,
hukum prinsip al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir dibolehkan dan syarat-syarat
berlakunya penggunaan kaidah ini adalah ketika adanya kesulitan yang dialami.
Kedua, kaidah ini memberikan landasan bahwa dalam menghadapi kesulitan yang
signifikan saat menjalankan kewajiban syariat, Islam memberikan kemudahan
untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi seperti pelaksanaan menjamak salat bagi
ibu menyusui adalah bentuk dari kemudahan yang diberikan Islam untuk
mengakomodasi situasi darurat yang dialami ibu menyusui dan bayi. Ketiga, kaidah
al-Masyaggah Tajlibu al-Taisir memberikan alasan untuk memberikan
kelonggaran bagi ibu menyusui dalam melaksanakan salat. Kesulitan yang dihadapi
ibu menyusui, seperti masalah psikologis yang menyebabkan hilangnya akal dalam
beberapa waktu, kondisi kesehatan, kesulitan untuk membersihkan najis yang Kkini
tidak bisa menjadi rukhsah dengan adanya popok. Namun, keringanan ini hanya
berlaku dalam keadaan mendesak dan bukan sebagai kebiasaan rutin. Implikasi
penelitian ini membantu memperdalam pemahaman tentang fleksibilitas hukum
Islam dalam situasi sulit yang dialami ibu menyusui dan dapat digunakan oleh ibu
menyusui untuk mengetahui kondisi yang membolehkan pelaksanaan menjamak
salat serta dapat menjadi panduan para pemuka agama dan konselor keluarga dalam
memberikan nasihat kepada ibu menyusui tentang pengaturan salat yang fleksibel
dalam kondisi darurat.

Kaya Kunci: Menjamak Salat, Ibu Menyusui, Kaidah Fikih, al-Masyaqgah Tajlibu
al-Taisir.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Bagi umat Islam, salat adalah perintah Allah yang wajib dilakukan dalam
keadaan dan kondisi apapun. Bagi yang tidak melakukannya, dia berdosa. Sebab,
salat lima waktu itu hukumnya fardu ain (diwajibkan atas setiap muslim baik laki-
laki maupun perempuan).! Umat Islam sepakat bahwa siapa yang mengingkari
kewajiban salat, maka ia kafir (murtad), karena kewajiban salat telah ditentukan
dengan dalil ga¢’7 dari Al-Qur’an dan Sunah. Seperti dalam firman Allah Swt.
dalam Q.S. al-Rtm/30: 31.
Gl o G Y5 Bl 25 338 ) 2

Terjemahnya:

(Hadapkanlah wajahmu) dalam keadaan kembali (bertobat) kepada-
Nya. Bertakwalah kepada-Nya, laksanakanlah salat, dan janganlah kamu
termasuk orang-orang musyrik.?

Secara syariat, kedudukan salat sangat khusus karena salat merupakan
ibadah pertama yang diwajibkan oleh Allah. Rasul-Nya sendiri yang menerangkan
akan kewajiban salat, yakni pada kisah terjadinya Isra Mikraj, tanpa perantara.’
Sebagaimana firman Allah Swt. yang terkandung dalam Q.S. al-Bagarah/2: 43.

Terjemahnya:

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang-orang
yang rukuk.*

Salat secara bahasa adalah doa atau doa untuk kebaikan. Sementara menurut

istilah salat adalah ucapan dan perbuatan khusus atau ibadah yang dilakukan umat

Syahruddin El-Fikri, Sejarah Ibadah (Jakarta: Republika, 2014), h. 29.
2Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba, 2020), h. 407.
3Sayyid Sabig, Figih Sunnan, Juz 1 (Cet. Surkarta: Insan Kamil, 2016), h. 143.

“Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 7.



Islam dimulai dari takbiratulihnram dan diakhiri dengan salam, sesuai dengan syarat
dan rukunnya. Pendapat ini diutarakan oleh Tagiyuddin Abi Bakr bin Muhammad
al-Husaini al-Hisni ad-Dimasqi al-Syafi’1 dalam kitabnya Kifayah al-Akhyar, serta
ulama-ulama fikih lainnya.®
Salat merupakan pembuktian ketakwaan seorang hamba kepada Allah Swit.

Maka dari itu tidak termasuk orang bertakwa bagi orang yang meninggalkan salat
yang telah diwajibkan. Sebab salah satu ciri dari orang yang bertakwa adalah orang
yang senantiasa konsisten mengerjakannya. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam
Q.S. al-Bagarah/2: 2-3.

35 G syl O3tims Cay O3l 3 el b L. oy ¥ s b
Terjemahnya:

Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan di dalamnya; (ia merupakan)
petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang
beriman pada yang gaib, menegakkan salat, dan menginfakkan sebagian
rezeki yang Kami anugerahkan kepada mereka.®

Namun agama Islam tidak membebani penganutnya dalam melaksanakan
ibadah, sehingga ketika seseorang dalam keadaan yang membuatnya sulit untuk
melaksanakan ibadah, maka Islam memberikan jalan keluar berupa keringanan
dalam melakukan salat dengan jamak dan gasar juga menggada salatnya.

Secara bahasa, jamak berarti menggabungkan, menyatukan ataupun
mengumpulkan. Secara istilah, jamak adalah menggabungkan dua salat fardu, yaitu
zuhur dan asar, atau magrib dan isya secara berurutan pada salah satu waktunya.’

Adapun alasan yang diperbolehkan menjamak salat ialah Mazhab Maliki
menyebutkan sebab-sebab dibolehkan menjamak salat zuhur dengan asar dan

magrib dengan isya, baik tagdim maupun ta ’khir yaitu berpergian (musafir), hujan,

SSyahruddin EI-Fikri, Sejarah Ibadah (Jakarta: Republika, 2014), h. 30.
éKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 2.
"Ahmad Sarwat, Shalat Jama’ (Jakarta Selatan: Rumah Fikih Publishing, 2018), h. 6.



lumpur dengan suasana yang gelap, sakit seperti pingsan dan sejenisnya.® Kondisi
ini dibolehkan menjamak salat baik laki-laki maupun perempuan.

Empat kalangan ulama mazhab, yaitu Hanafiyah, Malikiyah, Syafi’iyah dan
Hanabilah membolehkan salat jamak. Namun berbeda pendapat tentang kondisi
dan situasi apa yang membuat seseorang boleh menjamak salat. Di antara empat
mazhab hanafiyah, yang paling ketat memberikan persyaratan dibolehkannya
menjamak salat. Sementara yang agak longgar memberikan konsep rukhsah terkait
salat jamak adalah mazhab Hanabilah. Umumnya alasan yang menjadi dasar untuk
menjamak salat adalah karena adanya uzur. Sementara mengenai bagaimana
hukumnya menjamak salat saat ada keperluan belum menjadi perhatian kalangan
ulama mazhab.’

Dengan adanya ketentuan-ketentuan yang memperbolehkan jamak salat
muncul pertanyaan peneliti apakah seorang ibu menyusui yang mengalami
kesulitan dapat dijadikan alasan untuk menjamak salat atau termasuk rukhsah yang
memperbolehkan jamak salat? Dari persoalan tersebut, peneliti ingin menelitinya
dalam pandangan Hukum Islam dengan mengambil metode istinbat hukum, kitab-
kitab serta ulama-ulama penganut mazhabnya yang dikaitkan dengan kaidan al-
Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir.

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Baqgarah/2: 286.

ass Y1 el 4 IS Y
Terjemahnya:
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.t’

8Wahbah az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, Juz 2 (Cet. I; Damaskus: Dar al-Fikr, 1985
M/1405 H), h. 351.

®Mustafa, ljtihad Kontemporer Menuju Figih konteksual (Depok: PT. Raja Grafindo
Persada, 2013), hal. 143.

Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 49.



Ayat ini menunjukkan bahwa Allah Swt. sangat lemah lembut kepada
hamba-Nya. Juga menunjukkan betapa besar kasih sayang Allah kepada
hamba-Nya. Ibnu Kasir menjelaskan, sekalipun Allah Swt. melakukan
perhitungan hisab, tetapi Dia tidak menyiksa kecuali terhadap hal-hal yang
seseorang memiliki kemampuan untuk menolaknya. Adapun sesuatu Yyang
seseorang tidak memiliki kemampuan menolaknya, misalnya bisikan hati,
manusia tidak dibebaninya. Dan benci terhadap bisikan yang jahat termasuk
iman. Jadi bisa disimpulkan dari maksud ayat tersebut adalah bahwa Allah tidak
membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia tidak
membebankan kewajiban kecuali sesuai dengan kemampuan hamba-Nya.l!
Berdasarkan permasalahan dan ayat tersebut sehingga penulis tertarik melakukan
penulisan yang berjudul “Menjamak Salat bagi Ibu Menyusui karena Adanya
Kesulitan dalam Tinjauan Kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hukum dan syarat-syarat penggunaan kaidah al-Masyaqgqgah

Tajlibu al-Taisir?

2. Bagaimana hubungan kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir dengan

menjamak salat?

3. Bagaimana hukum pemanfaatan kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir

pada tindakan menjamak salat bagi ibu menyusui karena adanya

kesulitan?

1 Abi al-Fida Isma’il bin Umar bin Kasir al-QurasyT al-Basri, Tafsir AI-Qur’an al- ‘Azim,
Juz 1 (Cet. II; Riyad: Dar Tayyibah, 1420 H/1999 M), h. 737.



C. Pengertian Judul

Pemaparan berikut untuk memberikan penjelasan dan pemahaman serta
mencegah adanya kesalahpahaman, kesalahan penafsiran, serta perbedaan persepsi
yang dapat terjadi pada penelitian ini yang berjudul “Menjamak Salat bagi Ibu
Menyusui karena Adanya Kesulitan dalam Tinjauan Kaidah al-Masyaqgah
Tajlibu al-Taisir”, maka akan dijelaskan pengertian dan penjelasan yang dianggap
penting mengenai beberapa kata atau himpunan kata yang berkenaan dengan judul
tersebut, sebagai berikut:

1. Menjamak Salat, menggabung dua salat wajib (misalnya zuhur dengan
asar atau magrib dengan isya) dalam satu waktu.'> Menjamak salat yang
dimaksud peneliti disini ialah menjamak salat bagi ibu menyusui karena
adanya kesulitan (uzur) terhadap ibu menyusui.

2. Ibu Menyusui, memberikan air susu untuk diminum (kepada bayi dan
sebagainya) dari buah dada.*®

3. al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir, kalimat ini berasal dari bahasa arab yang
terdiri dari tiga penggalan kata yaitu: al-Masyaqggah (ifijil\) artinya:
kesulitan, keberata, kesukaran.** Tajlibu (d,,LZ) kata yang bersumber dari

(;jé)artinya: membawa, mendatangkan.’® al-Taisir (‘aesdl) Kata yang
bersumber dari (;%3) artinya: mempermudah, gampang, menjadi mudah.*®
Makna dari al-masyaqgah tajlibu al-zaisir disini adalah kaidah yang

bermakna kesulitan menyebabkan adanya kemudahan atau kesulitan

2Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I; Edisi
V; Jakarta: PT. Balai Pustaka (Persero), 2016), h. 674.

13Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1625-
1626.

“Ahmad Warstin Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Cet. XV; Edisi IlI;
Surabaya: Pustaka Progressif, 2020), h. 733.

5 Ahmad Warsiin Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 199,

6Ahmad Warstin Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 1589.



mendatangkan kemudahan bagi mukalaf. Kesulitan (uzur) yang dimaksud

dalam konteks ini merujuk pada situasi yang memungkinkan seseorang

untuk tidak sepenuhnya mematuhi hukum yang telah ditetapkan oleh Allah

Swt. karena adanya alasan atau hambatan yang darurat. Hukum syariah yang

mengalami kesulitan dalam implementasinya bagi mukalaf, maka syariah

menawarkan pilihan hukum sehingga subjek hukum sanggup
melakukannya.t’

Berdasarkan pengertian judul di atas, maka peneliti memperjelas kembali
maksud dari judul penelitian “Menjamak Salat bagi Ibu Menyusui karena
Adanya Kesulitan dalam Tinjauan Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir”
yakni hukum manjamak salat bagi ibu menyusui karena adanya kesulitan yang
dialami oleh ibu menyusui dan dikaitan dengan kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-
Taisir.

D. Kajian Pustaka
1. Referensi Penelitian

a. Kitab Salat al-Mu’min yang ditulis oleh Sa’id bin Ali bin Wahf al Qahtani.'®
Buku ini memaparkan tentang pengertian dan macam-macam zaharah, najis,
adab, dan hal lainnya yang berkaitan dengan salat termasuk di dalamnya
pengertian berbagai macam jenis salat. Termasuk di dalamnya membahas
tentang jamak salat yang pembahsannya berkaitan dengan penelitian.
Kitab al-Figh 'ala al-Mazahib al-Arba'ah yang ditulis oleh ‘Abdurrahman al-

Jaz1r1.1® Buku ini memaparkan tentang penyebab-penyebab timbulnya perbedaan

7Zulhamdi, Zulhamdi, “al-Masyaqgah Tajlibut Taysir (Kesulitan Mendatangkan
Kemudahan)” Syarah: Jurnal Hukum Islam & Ekonomi, 10. 2 (2001): h. 150.

18Sa’1d bin Alf bin Wahf al Qahtani, Salat al-Mu 'mim, Juz 2 (Cet. 1l; al-Qasab: Markaz al-
da’wah wal irsyad, 2010 M/1431 H).

19 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh 'al@ al-Mazahib al-Arba‘ah, Juz 1 (Cet. Il; Lebanon: Dar
al-Kutub al-*Alamiyah, 2003 M/1424 H).



pendapat beserta alasan mazhab-mazhab diantaranya: Syafii, Malik, Hanafi,
Ahmad dan lain-lainnya. Buku ini juga menjelaskan tentang aspek kesepakatan
yang signifikan terhadap suatu masalah. Termasuk di dalamnya membahas
tentang jamak salat yang pembahsannya memiliki kaitan dengan penelitian ini.

b. Kitab Idah al-Qawaid al-Fighiyyah yang ditulis oleh ‘Abdullah bin Sa’id al-
Lahi?® Buku ini merupakan kitab yang membahas kumpulan pedoman
penyelesaian masalah hukum Islam kontemporer. Kumpulan pedoman
dimaksud yakni kaidah-kaidah fikih, suatu rumusan-rumusan kaidah yang
merupakan generalisasi hukum fikih dan termasuk di dalamnya membahas
kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir.

c. Kitab al-Fighul Islami yang ditulis oleh Wahbah Zuhaili.?* Buku ini
memaparkan tentang fikih secara ringkas dan lengkap. Di antara pembahasan
buku ini yakni membahas tentang salat jamak yang berkaitan dengan penelitian.

d. Kitab al-Asybah wa al-Naza 'ir karya Jalaluddin ‘Abdu al-Rahman al-Suyiiti.??
Buku ini membahas tentang penjelasan-penjelasan tinjauan umum pembahasan
fikih dan kaidah-kaidah fikih mazhab Syafii dan termasuk di dalamnya
membahas kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir.

e. Kitab al-Wajiz fi Idah Qawaid al-Figh al-Kulliyah karya Muhammad Sidqi bin
Ahmad bin Muhammad al-Biirnii Aba al-Haris al-Gazi.?® Buku ini membahas

tentang penjelasan-penjelasan fikih dan termasuk di dalamnya membahas kaidah

20¢ Abdullah bin Sa’1d al-Lahi, Idah al-Qawaid al-Fighiyyah (Cet. I; Kuwait: Dar al-Diya’,
1434 H/2013 M).

Z\Wahbah Zuhaili, al-Fighul Islamiy wa Adillatuhu, Juz 2 (Cet. II; Damaskus: Darul Fikr
al-Ma’ashir, 1985 M).

22)alaluddin ‘Abdu al-Rahman al-Suyiti, al-Asybah wa al-Naza'ir (Cet. I; Bairut: Dar al-
Kutub al-‘Tlmiyah, 1403 H/1983 M).

ZMuhammad Sidqi bin bin Ahmad bin Muhammad al-Biirnii Abii al-Haris al-Gazi, al-

Wajiz ft Idah Qawaid al-Figh al-Kulliyah (Cet. VI; Lebanon: al-Risalah al-‘ Alamiyah, 2015 M/1436
H).



al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir yang akan dibahas lebih khusus oleh peneliti
karena berkaitan dengan penelitian.
2. Penelitian Terdahulu

a. Sebuah skripsi yang berjudul “Menjama’ Salat dalam Kondisi Macet (Analisis
Hasil Mudzakarah MUI DKI Jakarta Tahun 2015)” yang ditulis oleh Ratna
Puspitasari berasal dari fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah pada tahun 2016.2* Hasil penelitiannya adalah: menjamak
salat dalam keadaan macet ada beberapa pandangan. Ada yang memperbolehkan
dan adapula yang melarang. Adapun alasan yang membolehkan menjamak salat
dalam keadaan macet yaitu tidak dijadikan sebagai kebiasaan dan selalu
memperhatikan aspek kemaslahatan untuk para mukalaf, agar tidak terjadi
peremehan pada rukhsah/keringanan dalam salat. Perbedaan antara penelitian
Ratna Puspitasari dan penelitian ini yakni penelitian ini memfokuskan untuk
menggali hukum jamak salat bagi ibu menyusui karena adanya kesulitan
sedangkan penelitian yang ditulis oleh Ratna Puspitasari menggali hukum jamak
salat dalam keadaan macet.

b. Sebuah skripsi yang berjudul “Hukum Menjamak Salat bagi Pengantin yang
Menjalankan Prosesi Adat Melayu Menurut Pendapat Majelis Ulama Indonesia
(MUI) Kec. Bahorok Kab. Langkat (Studi Kasus Dusun Sebatu Desa Sukarakyat
Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat)” yang ditulis oleh Ririn Andria
fakultas Syariah dan Illmu Hukum di UIN Sumatera Utara Medan pada tahun

2018.%° Hasil penelitiannya adalah: Menurut pendapat Majelis Ulama Indonesia

24Ratna Puspitasari, “Menjama’ salat dalam kondisi macet (analisis hasil Mudzakarah MUI
DKI Jakarta Tahun 2015)”, Tesis (Jakarta: Fak Syariah dan Hukum UIN Syarif Hidayatullah, 2016).

BRirin Andria, “Hukum Menjamak Shalat Bagi Pengantin Yang Menjalankan Prosesi Adat
Melayu Menurut Pendapat Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kec. Bahorok Kab. Langkat (Studi
Kasus Dusun Sebatu Desa Sukarakyat Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat)”, Disertasi
(Medan: Fak. Syariah dan Hukum UIN Sumatera Utara, 2018).



Kecamatan Bohorok Kabupaten Langkat bahwa tidak diperbolehkan bagi
pengantin yang mukim menjamak salat yang beralasan menjalankan prosesi adat
melayu dalam pesta pernikahan. Sebab adat tidak berlandaskan syariat yang
menjadikan alasan atau persyaratan kebolehan menjamak salat. Karena tidak ada
dalil atau hadis yang mendukung dengan hal tersebut. Adapun perbedaan
penelitian Ririn Andria dengan penelitian ini yakni penelitian ini berfokus pada
hukum menjamak salat bagi ibu menyusui karena adanya kesulitan sedangkan
penelitian yang ditulis oleh Ririn Andria berfokus pada hukum bagi pengantin
menjamak salat dengan alasan menjalakan prosesi adat melayu dalam pesta
pernikahan menurut pendapat MUI Kec. Bahorok Kab. Langkat.

. Sebuah skripsi yang berjudul “Hukum Salat Jamak bagi Orang yang Sakit (Studi
Komparatif Pendapat Imam Syafi 7 dan Imam Ahmad bin Hambal)” yang ditulis
oleh Arif al-Rasyidin bin Shafei berasal dari fakultas Syariah dan IlImu Hukum
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau-Pekanbaru pada tahun
2019.%% Hasil penelitiannya adalah: Syafii berpendapat hukum salat jamak bagi
orang yang sakit adalah tidak dibolehkan ini berdasarkan kitab al-Uum karya
Syafii tidak boleh bagi seseorang menjamakkan antara dua salat, pada waktu
salat yang pertama daripada keduanya selain pada hujan. Manakala Ahmad bin
Hanbal berpendapat hukum salat jamak bagi orang yang sakit boleh berdasarkan
kitab al-Mugni Imam Ahmad bin Hanbal salat jamak adalah rukhsah yang
diberlakukan karena suatu kebutuhan yang menghendakinya. Hasil penelitian
lebih cenderung kepada pandapat Syafii karena Syafii mengatakan tidak ada
riwayat yang qas 7 dari Rasulullah saw. tentang menjamak salat ketika sakit.

Adapun perbedaan penelitian Arif al-Rasyidin bin Shafei dengan penelitian ini

BArif al-Rasyidin Bin Shafei, “Hukum Shalat Jamak Bagi Orang Yang Sakit (Studi
Komperatif Pendapat Imam Syafi’i Dan Imam Ahmad Bin Hanbal)”, Disertasi (Riau: Fak. Syari’ah
dan llmu Hukum UIN Sultan Syarif Kasim, 2019).
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yakni penelitian ini berfokus pada hukum menjamak salat bagi ibu menyusui
karena adanya kesulitan sedangkan penelitian yang ditulis oleh Arif al-Rasyidin
bin Shafei berfokus pada hukum salat jamak bagi orang sakit.

d. Sebuah skripsi yang berjudul “Pemahaman Hadis Menjamak Salat Tanpa Uzur”
yang ditulis oleh Roudotul Awaliyah berasal dari fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah pada tahun 2018.2" Hasil
penelitiannya adalah: Memahami hadis hendaklah tidak selalu dipahami secara
tekstual, tetapi hendaknya memperhatikan sosio-historis dan konteks dari hadis.
Pemahaman yang dapat diambil ialah hadis menjamak salat tanpa uzur
merupakan suatu kemudahan dari Nabi karena tidak ingin memberatkan
umatnya, sehingga hadis tersebut bukan dimaksudkan Nabi menjamak salat
tanpa uzur tetapi kebolehan jamak salat dapat dilakukan apabila adanya uzur
yang mendesak mengingat bahwa zaman modern saat ini banyak aktivitas yang
beragam yang terkadang apabila meninggalkannya akan timbul kemudaratan.
Perbedaan penelitian Roudotul Awaliyah dengan penelitian ini yakni penelitian
ini berfokus pada hukum menjamak salat bagi ibu menyusui karena adanya
kesulitan sedangkan penelitian yang ditulis oleh Roudotul Awaliyah berfokus
pemahaman hadis dalam menjamak salat tanpa uzur.

e. Sebuah skripsi yang berjudul “Hukum Menjama’ Salat dalam acara Walimatul
Ursy bagi Pengantin” yang ditulis oleh Indah Purnama Sari berasal dari fakultas
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro pada tahun 2019.% Hasil
penelitiannya adalah: Diperbolehkan menjamak salat dalam acara walimah ursy

bagi pengantin, karena hal ini termasuk dalam keadaan darurat dan kesulitan

2’Roudotul Awaliyah, “Pemahaman hadis menjamak salat tanpa uzur”, Tesis (Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, 2018).

2Indah Purnama Asri, “Hukum menjama’shalat dalam acara walimatul ursy bagi pengantin
(Studi di Desa Mulya Asri Kecamatan Tulang Bawang Tengah Kabupaten Tulang Bawang Barat)”,
Disertasi (Lampung: IAIN Metro, 2019).
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untuk melaksanakan salat tepat waktu jika khawatir akan meninggalkan salat.
Perbedaan antara penelitian Indah Purnama Sari dan penelitian ini yakni
penelitian ini memfokuskan untuk menggali hukum jamak bagi ibu menyusui
karena adanya kesulitan sedangkan penelitian yang ditulis oleh Indah Purnama
Sari menggali hukum menjamak salat dalam acara walimatul ursy bagi
pengantin.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan digunakan adalah kualitatif (kualitatif research).
Disebut sebagai penelitian kualitatif karena penelitian ini didasarkan pada kualitas
informasi dari objek yang diteliti dan bukan berdasarkan kuantitas objeknya.?®
2. Metode Pendekatan
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Pendekatan Normatif, merupakan pendekatan legal-formal. Yakni pendekatan
yang masih bersifat rigid, kaku, mengandung kemutlakan ajaran atau hukum
yang ada hubungannya dengan halal dan haram, boleh atau tidak dan sejenisnya
seluruh ajarannya terkandung dalam nash.*® Pendekatan ini digunakan untuk
mencari sumber atau dasar hukum dari menjamak salat bagi ibu menyusui karena
adanya kesulitan dengan menggunakan dalil-dalil Al-Qur’an dan sunah beserta
pendapat para ahli fikih. Kemudian menganalisis secara kritis hukum dari

tindakan ini ditinjau dari fikih Islam.

2Gidion, Research Methodology: Penulisan Skripsi, Tesis, & Karya llmiah (Cet. I;
Yogyakarta: CV. Mahata, 2019), h. 91.

%0Eka Putra Andi, "Sketsa Pemikiran Keagamaan dalam Perspektif Normatif, Historis dan
Sosial-Ekonomi", al-Adyan: Jurnal Studi Lintas Agama 12, no. 2 (2017): h. 211.
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b. Pendekatan Yuridis, yaitu penelitian hukum yang dikerjakan dengan cara
meneliti bahan pustaka atau data sekunder sebagai bahan untuk diteliti dengan
cara melakukan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan literatur-literatur
yang berkaitan dengan permasalahan yang diteliti. Pendekatan yuridis juga dapat
diartikan suatu prosedur dan cara penelitian ilmiah untuk mendapatkan
kebenaran berdasarkan logika keilmuan hukum dari segi normatifnya.®
Pendekatan ini diperlukan untuk mengetahui dan menganalisis pendapat ulama
tentang jamak salat bagi ibu menyusui karena adanya kesulitan. Yang kemudian
menelaah secara kritis hukum dari tindakan ini.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini, peneliti memakai metode
studi kepustakaan atau library research yakni metode dengan pengumpulan data
dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan penelitian tersebut.®> Pengumpulan data dapat melalui hasil
bacaan, penelusuran buku-buku maupun literatur lainnya.
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data dengan tahapan-
tahapan sebagai berikut:

a. ldentifikasi data, yaitu menganalisis data yang diperoleh untuk disesuaikan
dengan pembahasan yang berhubungan dengan penelitian ini.

b. Seleksi data, yaitu menyelidiki secara selektif data yang telah terkumpul untuk

melengkapi kesesuaian data yang dibutuhkan dalam menjawab permasalahan

31Rangga Suganda, “Metode Pendekatan Yuridis Dalam Memahami Sistem Penyelesaian
Sengketa Ekonomi Syariah”, Jurnal limiah Ekonomi Islam 8, no. 3 (2022): h. 2861.

32Adlini Miza Nina, dkk., "Metode penelitian kualitatif studi pustaka", Edumaspul: Jurnal
Pendidikan 6, no. 1 (2022): h. 975.
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dalam penelitian ini yakni tentang hukum menjamak salat bagi ibu menyusui
karena adanya kesulitan.

c. Klasifikasi data, yaitu data yang telah dikoreksi yang kemudian diklasifikasikan
secara teratur, berurutan dan logis sehingga mudah dimengerti oleh pembaca
dalam memahami permasalahan yang diuraikan peneliti dalam penelitian ini.

d. Sistematika data, yaitu mencantumkan data menurut kerangka sistematika
bahasan setara dengan standar kepenulisan yang telah ditentukan oleh perguruan
tinggi peneliti.

Setelah melewati tahapan pengolahan data, maka tahap selanjutnya yakni
analisis data. Penelitian ini menggunakan metode deduktif dan metode induktif
yaitu:

1) Metode Deduktif, cara berpikir dari hal-hal yang awalnya bersifat umum
kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang bersifat khusus.*?

2) Metode Induktif, yaitu cara berpikir untuk memuat kesimpulan yang bersifat
umum dari kasus-kasus individual >4

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hukum menjamak salat bagi ibu
menyusui karena adanya kesulitan.

b. Untuk mengetahui hukum kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir.

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan limiah

33Khaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah (KTI) STIBA Makassar
Edisi Revisi 2023 (Makassar: Pusat Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (P3M) STIBA Makassar,
1445 H/2023 M), h. 36.

34Khaerul Akbar, dkk., Pedoman Penulisan Karya Tulis IImiah (KTI) STIBA Makassar
Edisi Revisi 2023, h. 36.
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1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu yang bermanfaat dan amal
jariyah yang bernilai pahala.

2) Mengambil peran dalam pengembangan ilmu pengetahuan Islam dan
memberikan sumbangsih bagi penelitian berikutnya.

b. Kegunaan Praktis

1) Diharapkan penelitian ini menjadi solusi untuk mengetahui hukum
menjamak salat bagi ibu menyusui karena adanya kesulitan (uzur).

2) Sebagai bentuk pembelajaran bagi mahasiswa dalam menyusun karya
ilmiah dan menciptakan kontribusi nyata berupa skripsi.

3) Diharapkan penelitian ini memberikan manfaat untuk seluruh umat Islam

khususnya yang berada di Indonesia.



BAB |1
TINJAUAN UMUM TENTANG KAIDAH

AL-MASYAQQAH TAJLIBU AL-TAISIR

A. Pengertian Qawaid al-Fighiyyah

Secara bahasa gawaid merupakan jamak dari kata kerja dalam bahasa arab
(glgLfﬁ\) yang artinya peraturan, prinsip, dasar dan pondasi.! Sedangkan kata al-
Fighiyyah berasal dari kata kerja bahasa arab (ii,'zi\) yang artinya pengertian,
pengetahuan, ilmu fikih.2 Dengan demikian kaidah-kaidah fikih berarti aturan-
aturan, dasar-dasar atau pondasi yang bersifat umum mengenai masalah-masalah
yang masuk dalam fikih atau ilmu hukum Islam. Kata gawaid juga terdapat dalam
dalam Q.S al-Bagarah/2:127.

) Rt SO B s o ) e e e desdl aal 1 3

Terjemahnya:

(Ingatlah) ketika Ibrahim meninggikan pondasi Baitullah bersama Ismail
(seraya berdoa), “Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami.
Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.®

Ayat ini menggambarkan peristiwa penting dalam sejarah Islam, yaitu
pembangunan Kabah oleh Nabi Ibrahim dan putranya, Nabi Ismail. Kata al-Qawaid
adalah bentuk jamak dari ga'idah, yang berarti tiang dan fondasi. Allah Swt.
berfirman: “Dan ingatlah wahai Muhammad kepada kaummu tentang
pembangunan Baitullah oleh Ibrahim dan Ismail, as. dan peninggian fondasi-
fondasinya oleh mereka berdua, sambil mereka berdoa: “Ya Tuhan kami, terimalah

(amal) dari kami. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mendengar, Maha

1Ahmad Warstin Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Cet. XV; Edisi IlI;
Surabaya: Pustaka Progressif, 2020), h. 1138.

2Ahmad Warsiin Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 1068.

3Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Cordoba, 2020), h. 20.

15
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Mengetahui.” Mereka berdua melakukan amal saleh, namun tetap memohon kepada
Allah Swt. agar menerima amal mereka.*
Dan dalam Q.S al-Nahl/16:26.

O3as ¥ s (e DA 2305 535 Fe L2 1l 555 el 63 e G

Terjemahnya:
Maka, Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari pondasinya,
lalu atapnya jatuh menimpa mereka dari atas. Azab itu datang kepada
mereka dari arah yang tidak mereka sadari.®

1. Urgensi Kaidah-kaidah Fikih
Berdasar materi yang dikemukakan ulama bahwa hukum Islam dapat
dikelompokkan menjadi dua macam yakni: Pertama, hukum ibadah seperti salat,
puasa, zakat, haji dan lain sebagainya. Kedua, hukum-hukum muamalah seperti
hukum pernikahan dan keluarga, hukum warisan, hukum transaksi dan
perdagangan, hukum pidana, hukum tata negara, dan etika sosial.’

Hukum-hukum muamalah pada saat ini telah berkembang pesat dan
mengambil banyak bentuk persoalan hukum. Dengan demikian pembahasan
masalah-masalah hukum Islam sangat luas, sehingga tidak mudah bagi orang yang
mempelajari hukum-hukum Islam. Oleh karena itu, solusi yang dapat mengatasi
masalah ini adalah dengan menetapkan suatu sistem hukum seperti kaidah-kaidah
fikih yang dapat mempermudah dalam mengistinbatkan hukum suatu masalah
dengan memprediksi hukum masalah-masalah yang akan ditentukan hukumnya
tidak hanya mencakup dalam hukum muamalah, tetapi juga melingkupi aspek

hukum Islam lainnya melalui kaidah-kaidah fikih yang menampungnya.

“Abi al-Fida Isma’1l bin Umar bin Kasir al-Qurasyi al-Basri, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Azim,
Juz 1 (Cet: Il; Riyad: Dar al-Taibah, 1999 H/ 1420 M), h. 427.

SKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 269.

8¢ Abdullah bin Muhammad al-Tayyar, dkk., al-Figih al-Muyassar, Juz 8 (Cet. V; Riyad:
Mudar al-Watan, 1433 H/ 2012 M), h. 43.
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Selain itu, kaidah fikih juga banyak dikemukakan oleh para ahli hukum Islam,
sebagaimana yang dikemukakan oleh Jalaluddin ‘ Abdurrahman al-Suyuti dalam al-

Asybah wa al-Nazha'ir:
ol 335 5 a0 5 200 g o ol 10 3 00 939 55 81 1
M@“Jﬁ‘m\(\g} MJ’U)C’J’J‘)&L‘LY\L}GJNU /o)/' *O‘}M-é-é@ %,/:}
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Artinya:

Ketahuilah, sesungguhnya ilmu al-Asybah wa al-Nazha’ir (kaidah-kaidah
fikih) adalah ilmu yang agung, dengannya dapat diketahui hakikat fikih,
tempat didapatkannya, tempat pengambilannya dan rahasia-rahasianya.
Dengan ilmu ini pula orang akan lebih menguasai dalam pemahaman dan
penghayatannya terhadap fikih dan mampu untuk menghubungkan,
mengeluarkan hukum-hukum dan mengetahui hukum-hukum masalah yang
tidak tertulis, dan hukum kasus-kasus dan kejadian-kejadian yang tidak akan
habis sepanjang masa. Karena itulah, sebagian ulama kita mengatakan,
bahwa fikih adalah mengetahui persamaan-persamaannya.

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa kaidah-kaidah fikih
memiliki fungsi dan peran yang sangat penting dalam pemeliharaan dan
pengembangan hukum Islam.

Jalaluddin ‘Abdurrahman al-Suyiitt mengatakan bahwa pandangan di atas
sesungguhnya didasarkan pada ungkapan ‘Umar bin al-Khatab ketika ia mengirim

surat kepada Ab1 Misa al-Asy’arT, yang isinya sebagai berikut:

% 04 %0, 2o

¥ iz A0 ki ¥ 06 A 3 gt R B 5 BUSE Hayd sl O 1k

d;.mud;.x@x,u,uww\“ww)wwwy A
3isiG aio ’°’WWI&J yu\ @w\ d;\w\”,u
&

cs;-f = Z;”»L*\g

"Jalaluddin ‘Abdu al-Rahman al-Suyiti, al-Asybah wa al-Naza 'ir (Cet. I; Bairut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H/1983 M), h. 6.

8Jalaluddin ‘Abdu al-Rahman al-Suyiiti, al-Asybah wa al-Naza ir, h. 6-7.



18

Artinya:

Adapun sesudahnya: Sesungguhnya keputusan itu adalah wajib yang
dikuatkan dan sunah yang diikuti, maka pahamilah apabila keputusan itu
mendekatimu. Maka sesungguhnya tidak ada manfaat perkataan benar yang
tidak diimplementasikan. Tidaklah mencegahmu suatu keputusan yang telah
engkau putuskan untuk engkau sendiri yang menariknya, sedangkan engkau
telah mendapat petunjuk bahwa engkau mengembalikan kebenaran.
Sesungguhnya kebenaran itu adalah sesuatu yang terdahulu, dan
mengembalikan kebenaran itu lebih baik daripada berterusan dalam
kebatilan. Pahamilah-pahamilah apa yang menyibukkan dalam hatimu,
sesuatu yang engkau dapati dalam Al-Qur’an dan sunah. Kenalilah masalah-
masalah yang serupa dan sama, kemudian kiaskanlah semua urusan kepada
sesuatu yang sama menurut pandanganmu, maka pegangilah apa yang lebih
disukai Allah dan lebih serupa dengan kebenaran dalam pandanganmu.

2. Macam-macam Kaidah Fikih
Kaidah fikih memiliki berbagai macam jenis dan tingkatan. Dan macam-
macam kaidah fikih ini disebabkan oleh dua alasan utama:®
a. Dari segi kelengkapan dan kapasitas pemahaman cabang-cabang dan masalah-
masalah fikih.
b. Dari segi kesepakatan dalam kandungan kaidah atau perbedaan pendapat
terhadapnya.
Berdasarkan segi kelengkapan dan kapasitas kaidah fikih terbagi atas tiga
bagian:°
1) Kaidah al-kulliyah al-kubra atau kaidah-kaidah utama dengan kelengkapan
umum dan kapasitas yang besar untuk cabang-cabang dan masalah-masalah
yang di bawahinya bab-bab besar fikih dan masalah-masalahnya dan
perbuatan-perbuatan mukalaf jika belum mencakup semuanya. Kaidah-
kaidah tersebut ada enam sebagaimana berikut:
a) Kaidah Innamal A ’'malu Binniyat atau al-Umiiru Bimaqasidiha

b) Kaidah al-Yaqin La Yizal atau La Yartafi 'u Bisyak

®Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii, al-Waji fi Idahi Qawa 'id al-Figh
al-Kulliyah (Cet. IV; Bairut: Muassasah al-Risalah, 1416 H/1996 M), h. 26.

¥ Muhammad Sidqi bin Ahmad bin Muhammad al-Burni, al-Waji fi Idahi Qawa 'id al-Figh
al-Kulliyah, h. 26-27.
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¢) Kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir
d) Kaidah La Dirara wa La Dirar atau al-Dararu Yuzal
e) Kaidah al- ‘Adah Muhakkamah
f) Kaidah I'mal al-Kalam Aula min IThmalihi
2) Kaidah-kaidah yang memiliki cakupan lebih sempit dari sebelumnya,
walaupun kelengkapan dan kapasitas di bawah kaidah-kaidah tersebut tidak
terhitung dari masalah-masalah fikih pada bab-bab yang berbeda pendapat.
Dan kaidah-kaidah ini terbagi atas dua bagian:
a) Bagian yang di bawahi oleh kaidah-kaidah utama beserta cabang-cabangnya.
b) Bagian lain yang tidak di bawahi kaidah-kaidah utama.
3) Kaidah-kaidah yang ruang lingkupnya lebih sempit dan tidak bersifat umum
atau yang dikhususkan pada bagian tertentu.
Berdasarkan uraian di atas, pada bab ini akan dijelaskan lebih mendalam
tentang kaidah ketiga dari kaidah-kaidah utama yakni kaidah al-Masyaqgah Tajlibu

al-Taisir.

B. Pengertian al-Masyaqgah Tajlibu al-Taistr

Secara bahasa kata (Ai:l) berarti penderitaan, kesulitan, gangguan.!

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam Q.S. al-Nahl/16:7.

25 ol 288 8y 2B Gy V)l 3G L s 1) 2SO Ly
Terjemahnya: _ _
la mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang kamu tidak sanggup

mencapainya, kecuali dengan susah payah. Sesungguhnya Tuhanmu Maha
Pengasih lagi Maha Penyayang.*?

Dan kata (}3,;3\) secara bahasa berarti dimudahkan, menjadi mudah.®3

Secara bahasa makna dari kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir adalah

L Ahmad Warsiin Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 733.
12Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 268.

13Ahmad Warsiin Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 1589.
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sesungguhnya kesulitan atau gangguan menjadi sebab datangnya kemudahan.
Sementara secara istilah makna kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir adalah
ketentuan-ketentuan yang jika diterapkan menimbulkan kesulitan bagi orang yang
dikenai kewajiban (mukalaf), baik bagi dirinya maupun hartanya, maka syariat
memberikan keringanan agar tetap berada dalam batas kemampuan orang tersebut
tanpa menimbulkan kesulitan.** Kaidah ini diambil dari firman Allah Swt. dalam
Al-Qur’an dan hadis Rasulullah saw.

Q.S. al-Bagarah/2: 185.

AR 80 Ags 528 S b i O 08 O 1 0 B 3
223 ri; S5 Vs Bl gwm S 44 (.uu,oij e Uat o O 2 ilalls

O3 K0l s U e 115585 8301 1,185
Terjemahnya:

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena
itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir)
pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu agar kamu bersyukur.*®

Q.S. al-Bagarah/2: 286.
FES T Y B e b s csudugas Y ks S Y
AU B0 Y b s V5 W WS e ) e R 1S T oL Y5 Gl
P 2t 1o fes 2% (2o 4 % (Lo 4T e.%(L B s.o
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Terjemahnya: _ _

Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya.
Baginya ada sesuatu (pahala) dari (kebajikan) yang diusahakannya dan

terhadapnya ada (pula) sesuatu (siksa) atas (kejahatan) yang diperbuatnya.
(Mereka berdoa,) “Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika

“Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii, al-Wajiz fi Idahi Qawa’id al-
Figh al-Kulliyah, h. 218.

15 Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 28.
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kami lupa atau kami salah. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau bebani
kami dengan beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada
orang-orang sebelum kami. Wahai Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan
kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya. Maafkanlah kami,
ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah pelindung kami. Maka,
tolonglah kami dalam menghadapi kaum kafir.®

Q.S. al-Hajj/22: 78.
2 “\@\@wawd\dg&d;;uj S ol 55 A3 kg
gﬂw gLe ANV \y}@ V_Q& \,g.g,w JJWJJ\ ujﬁg NS 3 S e WJMJ\ v*<"”
e a3 L3828 (S0 g B 30atis 58 15 6l 1,256
Terjemahnya:

Berjuanglah kamu pada (jalan) Allah dengan sebenar-benarnya. Dia telah
memilih kamu dan tidak menjadikan kesulitan untukmu dalam agama.
(Ikutilah) agama nenek moyangmu, yaitu Ibrahim. Dia (Allah) telah
menamakan kamu orang-orang Muslim sejak dahulu dan (begitu pula) dalam
(kitab) ini (Al-Qur’an) agar Rasul (Nabi Muhammad) menjadi saksi atas
dirimu dan agar kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia. Maka,
tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, dan berpegang teguhlah pada (ajaran)

Allah. Dia adalah pellndungmu Dia adalah sebaik-baik pelindung dan
sebaik-baik penolong.'’

Q.S al-Maidah/5:6.

Aa -
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Terjemahnya:
Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan, tetapi Dia
hendak membersmkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu
agar kamu bersyukur.8

Q.S al-A’raf/7:206.
rele 20 e g 28 i s
Terjemahnya:

Dan membebaskan beban-beban serta belenggu-belenggu yang ada pada
mereka.®

Ayat-ayat ini menunjukkan bahwa Islam sangat memperhatikan aspek

kemudahan dan penghilangan kesulitan bagi umat Muslim, ketika seseorang

18 Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 49.
"Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 341.
18Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 108.

Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 176.
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mekesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh mukalaf dalam melaksanakan ketentuan

syariah menjadi sebab syariat untuk memudahkan dan meringankannya.?°

C. Kaidah-kaidah Cabang dari Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir

Kaidah-kaidah Cabang dari Kaidah al-Masyagqgah Tajlibu al-Taisir ada
tujuh kaidah yakni:?*
1. Kaidah al-Amru Izd@ Daqa Ittasa’a
Kaidah ini memiliki beberapa macam lafaz diantaranya sebagai berikut:
a. Iza Daga al-Amru Ittasa’a
b. IZza Daga al-Amru Ittasa’a, wa Iza Ittasa’a@ Daqa
C. Kullu Ma Tajawaza 'an Haddihi In'akasa ila Didduhu
Jika kesulitan muncul dalam suatu urusan, maka akan diberikan keringanan
serta kemudahan, dan prinsip kaidah ini memiliki makna yang hampir sama dengan
prinsip kaidah utama al-Masyaqgah Tajlibu al-7aisir. Berikut adalah contoh
masalah kaidah al-Amru Iza Daqga Ittasa’a:
1) Jika seorang wanita kehilangan walinya selama bepergian, dan
wewenangnya kemudian beralih kepada seorang lelaki, maka dalam hal
tersebut dibolehkan. Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah ra.:
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20« Amir Muhammad Fida Muhammad ‘Abd al-Mu’ti, al-Qawaid al-Fighiyyah wa Usil al-
Figh (Madinah: Dar Tibah al-Khudra’, 1440 H/2018 M), h. 14.

ZIMuhammad Mustafa az-Zuhaili, al-Qawaid al-Fighiyyah wa Tatbigatuha fi al-Mazahib
al-Arba’ah (Cet. I, Damaskus: Dar al-Fikr, 1427 H/2006 M), h. 272-297.

22 Abii “‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sakih Bukhari, Juz 1 (Cet.
V; Damaskus: Dar Ibnu Kasir, Dar al-yamamah, 1414 H/1993 M), h. 369.
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Artinya:
Dari Abu Hurairah, ia berkata Nabi # bersabda "Tidak halal bagi seorang
wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk melakukan
perjalanan sejauh sehari semalam tanpa ditemani oleh mahramnya."

2) Diperbolehkan untuk memakan bangkai hewan atau makan makanan dari
harta orang lain dalam situasi darurat, dengan syarat bahwa keberadaan
daging tersebut dapat dipastikan dan hal itu dilakukan untuk
mempertahankan hidup.

2. Kaidah al-Darirat Tubthu al-Mahzirat
Keadaan darurat yang dimaksud dari kaidah ini adalah mencapai batas, jika

mengerjakannya akan menyebabkan kebinasaan bagi yang terdesak atau

mendekatinya, seperti kehilangan anggota tubuh atau salah satu panca indra. Inilah

yang disebut keadaan darurat menurut syariat. Dan disyaratkan dalam kaidah ini

bahwa pelanggaran yang dilakukan dapat mencegah tingkat keadaan darurat. Jika

pelanggaran tersebut tidak dapat mencegah, maka tidak diperbolehkan. Berikut

adalah contoh masalah kaidah Addarurat Tubthu al-Mahzirat:

a. Diperbolehkan bagi dokter untuk melihat aurat seseorang jika diperlukan dalam
pengobatan.

b. Diperbolehkan menggali kembali jenazah setelah dikubur karena kebutuhan
darurat, seperti jika dikubur tanpa dimandikan, atau tidak menghadap kiblat, atau
di tanah atau kain yang dirampas.

3. Kaidah al-Darirat Taqaddaru Bigadriha

Kaidah ini memiliki beberapa macam lafaz diantaranya sebagai berikut:
a. Ma Ubih Liddararah Yuqaddaru Bigadriha
b. Ma Jaza Lildariirah Yataqaddaru Bigadriha
c. Ma Sabata Lildarirah Yugaddaru Biqadriha
d. al-Dariarah Tugaddaru Bigadriha

e. al-Sabitu Bildariirah Yutagaddaru Bigadri al-Dariirah
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Keadaan darurat yang dimaksud dari kaidah ini yakni hanya memperbolehkan
pelanggaran sejauh yang diperlukan untuk menghilangkan bahaya, dan tidak boleh
berlebihan. Ketika bahaya tersebut hilang, maka larangan kembali berlaku. Berikut
adalah contoh masalah kaidah al-Darirat Taqaddaru Bigadriha:

1) Seorang pelamar boleh melihat calon istrinya sebatas kebutuhan.

2) Wali yatim diperbolehkan mengambil dari harta yatim saat diperlukan
sesuai dengan kebutuhannya, kecuali jika hakim menetapkan sesuatu
untuknya, maka dia boleh mengambilnya sepenuhnya.

4. Kaidah al-ldfirar La Yubtil Haq al-Gair
Jika dalam keadaan darurat mengharuskan perubahan hukum dari haram

menjadi boleh atau keringanan, hal ini tidak membatalkan hak orang lain,
melainkan hanya menjadi alasan untuk menghapus dosa. Baik darurat itu
disebabkan oleh faktor alamiah seperti kelaparan dan hewan yang menyerang,
maupun oleh faktor non-alamiah seperti paksaan yang memaksa. Berikut adalah
contoh masalah kaidah al-ldtirar La Yubtil Haq al-Gai:

a. Jika sebuah kapal menghadapi keadaan tenggelam, maka nahkoda dapat
membuang barang-barang milik orang untuk mengurangi beban kapalnya di
dalamnya.

b. Jika masa sewa atau masa menyusui berakhir, dan bayi tidak mau menyusui dari
yang lain dan tidak mampu mendapatkan makanan, maka perempuan itu dapat
dipaksa untuk menyusui bayi tersebut, namun dengan upah yang wajar.

5. Kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah, ‘Amah Kanat Aii
Khassah
Kaidah ini memiliki beberapa macam lafaz diantaranya sebagai berikut:

a. al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah, ‘Amah Kanat Aii Khassah FT Ibahah

al-Mahzar
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b. al-Hajah al- ‘Amah Tunazzalu Manzilah al-Dariirah al-Khassah ‘Amah Kanat
Aii Khassah FT Haq Ahad al-Nas

Makna kaidah ini adalah bahwa kemudahan-kemudahan dalam syariat tidak
terbatas pada keadaan darurat yang memaksa, tetapi juga mencakup kemudahan-
kemudahan untuk kebutuhan jemaah yang berada di bawah tingkat darurat.

Kebutuhan adalah hal yang memerlukan kemudahan atau keringanan untuk
mencapai tujuan, jadi kebutuhan itu di bawah tingkat darurat. Hukum yang tetap
karena kebutuhan bersifat terus-menerus, sedangkan hukum yang tetap karena
darurat bersifat sementara. Tidak menanggapi kebutuhan akan menyebabkan
kesulitan dan kesukaran. Perbedaan antara kebutuhan dan darurat dalam hukum
terdiri dari dua hal:

1) Darurat membolehkan hal yang terlarang, baik darurat tersebut untuk
individu maupun untuk jemaah, sedangkan kebutuhan tidak membolehkan
hal yang terlarang kecuali untuk jemaah. Dan kebutuhan jika merata,
dianggap seperti darurat.

2) Hukum yang ditetapkan karena darurat berakhir dengan berakhirnya
keadaan darurat, sedangkan hukum yang ditetapkan karena kebutuhan
bersifat tetap dan bermanfaat bagi yang membutuhkan dan orang lain.
Hukum ini tidak bertentangan dengan nas, tetapi menyelisihi kaidah-kaidah
umum dan Kkiyas.

Berikut adalah contoh masalah kaidah al-Hajah Tunazzalu Manzilah al-
Dariirah, al- ‘Amah Kanat Aii Khassah:

a) Dibolehkannya akad salam, yaitu menjual barang yang belum ada, meskipun

dibolehkan berdasarkan nas yang bertentangan dengan kiyas, karena adanya

kebutuhan yang besar terhadapnya.
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b) Dibolehkannya akad ju'alah, yaitu akad (melibatkan pemberian imbalan atau
upah kepada seseorang atas pencapaian suatu hasil tertentu) dengan pihak yang
tidak diketahui, yang mengandung ketidakjelasan, dibolehkan karena adanya
kebutuhan terhadapnya.

6. Kaidah Kullu Rukhsah Ubthat Lildariarah Wa al-Hajah Lam Tastabih
Qabla Wujiidiha
Sesungguhnya keadaan darurat dan kebutuhan yang membolehkan hukum-
hukum untuk menjadi keringanan dan kemudahan, hanya diperbolehkan bagi
mukalaf ketika darurat itu terjadi dan dianggap sebagai alasan syar'i, sedangkan
sebelum itu tidak. Berikut adalah contoh masalah kaidah Kullu Rukhsah Ubihat

Lildariirah Wa al-Hajah Lam Tastabih Qabla Wujidiha:

a. Sesungguhnya memakan bangkai hewan hanya diperbolehkan ketika ada
keadaan darurat yang mengizinkannya, yaitu lapar dan tidak adanya makanan.

b. Sesungguhnya tayamum hanya dilakukan ketika ada keadaan darurat ketika
masuk waktu salat, sedangkan sebelumnya tidak dibolehkan, menurut
Malikiyyah dan Syafi'iyyah, karena sebelum masuk waktu salat seseorang tidak
memerlukan tayamum, dan dari sini disimpulkan bahwa tayamum wajib untuk
setiap salat wajib.

7. Kaidah Yajiz Fi al-Darirah Ma La Yajiz Fi Gairiha
Dalam beberapa keadaan, tindakan yang dilarang menjadi diizinkan karena
keadaan darurat, sementara dalam keadaan lain, tindakan yang diizinkan menjadi
tidak diperbolehkan karena tidak ada kebutuhan yang mendesak. Ini terjadi ketika
melakukan sesuatu yang dilarang tanpa keadaan darurat ketika dilakukan lebih
merugikan daripada meninggalkannya. Tetapi dalam keadaan darurat, kerugian dari
meninggalkannya lebih besar daripada kerugian dari melakukan yang dilarang.

Pemahaman ini didasarkan pada prinsip-prinsip syariah untuk mencapai
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kepentingan dan mencegah kerusakan, serta menimbang kepentingan dan

kerusakan untuk menentukan lebih besar manfaatnya atau lebih ditekankan, dan

yang lebih besar kerusakannya menurut syariat. Berikut adalah contoh masalah
kaidah Yajiiz Ft al-Dariirah Ma La Yajiz FT Gairiha:

a. Menurut Malikiyah, diizinkan untuk mengembalikan barang yang ditemukan
kepada pemiliknya tanpa meminta bukti kepemilikan, karena bukti kepemilikan
biasanya tergantung pada situasi dan kebutuhan yang terlihat. Dan kondisi
termasuk dalam perkara yang darurat, karena bukti kepemilikan tidak dapat
diterapkan pada barang yang hilang, atau pada semua situasi. Jika meminta bukti
kepemilikan, itu akan menyebabkan kesulitan bagi orang-orang untuk
menikmati hartanya.

b. Wanita yang sedang haid tidak dilarang melakukan beberapa hal yang dilarang
bagi orang yang junub (berhubungan badan). Ini karena kebutuhan yang
dimiliki. Oleh karena itu, wanita haid tidak dicegah untuk membaca Al-Qur’an

jika dibutuhkan, atau untuk melakukan tawaf di sekitar Kabah.
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TINJAUAN UMUM TENTANG HUKUM SALAT JAMAK

A. Pengertian Salat Jamak

Secara bahasa jamak diambil dari kata kerja dalam bahasa arab (”C”é) dan
masdarnya (’éé) yang artinya mengumpulkan, menggabungkan dan menyatukan.!
Sedangkan menurut istilah jamak adalah menggabungkan dua salat fardu, yaitu
zuhur dan asar, atau magrib dan isya pada salah satu waktunya.? Seperti dalam
firman Allat Swt. dalam Q.S. al-Nisa/4:103.

B350 s reeld) o 258515 &

Terjemahnya:
Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang waktunya telah
ditentukan atas orang-orang mukmin.®

Akan tetapi agama Islam adalah agama yang memudahkan penganutnya
maka salat bisa dilakukan selain waktunya disebabkan adanya kesulitan.* Dan salah
satu bentuk kemudahan dari agama Islam yakni menjamak salat, sebagaimana hadis

yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin ‘Abbas ra.:
ki Y5 O gy ey i s b g a0 e
%\;4,\;@3 »C,;yg Juwbuwé u»t:’;u,‘yub Jucfj%,\;
G 35 ) 51 i o Y 8 Ryl
Artinya:

Rasulullah saw. pernah menjamak salat zuhur dan asar serta magrib dan isya
di Madinah bukan karena keadaan takut dan bukan pula karena hujan. Ada

1Ahmad Warstin Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia (Cet. XV; Edisi IlI;
Surabaya: Pustaka Progressif, 2020), h. 208.

2Sa’1d bin Al Wahf al-Qahtani, Salat al-Mu 'min, Juz 1 (Cet: 1V; Riyad: Maktabah al-Malik
Fahd al-Wataniyyah, 1431 H/2010 M), h. 758.

SKementerian Agama R.l., Al-Qur’dan dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara/Penafsir Al-Qur’an, 2013), h. 95.

4< Abdurrahman al-Jazir, al-Figh 'ala al- Mazahib al-Arba'ah, Juz 1, h. 438.

®Abii al-Huasain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-QusyairT al-Naisabiiri, Sakih Muslim,
Juz 2 (Turki: Dar al-Tiba'ah al-'Amirahi, 1334 H/1916 M), h. 152.

28
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yang berkata pada Ibnu ’Abbas, ”Apa yang Nabi saw. inginkan dengan
melakukan seperti itu (menjamak salat)?” Ibnu *Abbas menjawab, ”Beliau
ingin tidak memberatkan umatnya. Dan dalam hadis Abu Muawiyah:
Dikatakan kepada Ibnu Abbas: "Apa maksudnya dengan hal itu?" Dia
berkata: "Dia (Rasulullah ) bermaksud agar tidak menyulitkan umatnya."

Ulama bersepakat bahwa menjamak salat tidak diperbolehkan kecuali
dengan uzur, seperti disebabkan karena sakit. Dan telah diriwayatkan dari Aba
‘Abdullah bahwa beliau berkata dalam hadis dari Ibnu ‘Abbaas: Ini berlaku untuk
orang sakit dan yang sedang menyusui. Sebagaimana Rasulullah saw.
memerintahkan Sahlah bintu Suhail dan Hamnah bintu Jahsy ketika keduanya
istihadah dengan menunda salat zuhur dan mempercepat salat asar, serta disatukan
di antara keduanya dengan mandi satu kali. Maka dibolehkan bagi keduanya untuk

menjamak salat karena istihadah.®

B. Dasar Hukum Salat Jamak

Dasar hukum kebolehan menjamak salat yakni sebagaimana hadis yang

diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ra. beliau berkata:

pl i a5 g b o 08 il A0 e G 1o o 0 g O

Artinya:
Dari Ibnu ‘Abbas ra. Ia berkata: Sesungguhnya Rasulullah saw. menjamak
salat zuhur dengan salat asar ketika beliau sedang dalam perjalanan dan
menjamak salat magrib dengan salat isya.

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Anas ra. beliau berkata:
o35 J) s 2T s p OF 48 08 88 & D 25 B8 J6 i 3 ST e
oS E il Jo g O 48 fnBh c36 06 iy pasd U5 F (el

SMuwaffaq al-Din Ab@i Muhammad ¢Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah
al-Magqdisi, al-Mugni, Juz 3 (Cet: I11; Riyad: Dar ‘Alim al-Kutub, 1417 H/1997 M), h. 135.

"Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sakih Bukhari, Juz 1 (Cet. V;
Damaskus: Dar Ibnu Kasir, Dar al-yamamah, 1414 H/1993 M), h. 373.

8Abii ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sakih Bukhari, Juz 1, h. 374.
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Artinya:

Dari Anas ia berkata: adalah Rasulullah saw. apabila ia bepergian sebelum
matahari tergelincir, maka ia mengakhirkan pelaksanaan salat zuhur sampai
waktu salat asar, kemudian ia berhenti lalu menjamak antara dua salat
tersebut, tetapi apabila matahari telah tergelincir sebelum ia pergi maka ia
salat zuhur lebih dahulu kemudian setelah itu berangkat.

Di dalam hadis yang diriwayatkan dari ‘Abdullah bin Umar ra. beliau

berkata:

Polially o aal G iR 2 e 13 B B Ji25 08

Artinya:

Rasulullah saw. pernah menjamak salat magrib dengan salat isya ketika
melakukan safar.

Pendapat ulama mengenai salat jamak adalah sebagaimana berikut:
Menurut Mazhab Hanafiyyah membolehkan jamak salat zuhur dengan salat
asar pada waktu awal (waktu salat zuhur) dan pada waktu akhir (waktu salat
asar). Dengan syarat tidak boleh menjamak salat kecuali di hari Arafah
ketika ihram pada waktu haji boleh melakukan jamak tagdim antara salat
zuhur dan asar dengan mengumandangkan azan sekali dan ikamah dua kali
karena melakukan salat asar sebelum waktunya. Mengumandangkan
ikamah dua sebagai informasi bagi manusia untuk menjamak salat asar.
Ketika malam di Muzdalifah melakukan jamak ta’khir antara salat magrib
dan isya dengan mengumandangkan azan dan ikamah sekali karena salat
isya dilakukan pada waktunya tidak perlu informasi lagi.°

Menurut Mazhab Malikiyyah menjamak salat dapat dilakukan disebabkan
karena safar, sakit, hujan, kondisi cuaca yang buruk dan ketika haji di

Arafah dan Muzdalifah.!

Juz 2, h.

9Abii al-Huasain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-QusyairT al-Naisabiiri, Sakih Muslim,
150.

OwWahbah Zuhaili, al-Fighul Islamiyu wa Adillatuhu, Juz 2, h. 312-313.
1< Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh 'ala al- Mazahib al-Arba‘ah, Juz 1 (Cet. 11; Lebanon: Dar

al-Kutub al-‘Alamiyah, 2003 M/1424 H), h. 437.
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3. Menurut Mazhab Syafi’iyyah membolehkan jamak salat dalam perjalanan
yang mencapai jarak tertentu dan juga dalam beberapa kondisi uzur seperti
sakit atau cuaca buruk. Dan memperbolehkan jamak salat antara salat zuhur
dan asar, serta antara magrib dan isya, dengan syarat melakukan salat awal
pada waktu aslinya.'?

4. Menurut Mazhab Hanabilah membolehkan jamak salat dalam perjalanan,
sakit dan dalam kondisi uzur syar’i*3
Ulama Empat Mazhab sepakat bahwa menjamak salat diperbolehkan dalam

kondisi-kondisi tertentu yang telah diatur dalam hukum fikih masing-masing,

seperti perjalanan atau sakit yang menghalangi pelaksanaan salat secara normal.

C. Macam-macam dan Syarat-syarat Salat Jamak

Menjamak salat ada dua cara yakni dengan jamak taqdim dan jamak ta kir:
1. Jamak Taqdim
Secara bahasa taqdim berasal dari kata kerja (g«fé) dan masdarnya ((vw)
yang berarti mendahului.!* Sedangkan Secara istilah jamak tagdim adalah dua salat
yang dilakukan pada awal waktu, misalnya salat zuhur dan asar dikerjakan di waktu
zuhur atau salat magrib dan isya dilakukan di waktu magrib.
a. Dasar Hukum

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Muaz bin Jabbal ra.:

f

G g 0 O 8 ol w20 15 B s o 06 leg ety o i 0,5
15 & 8. of
Sadlly gl

2Abd al-Rahman al-Jazari, al-Figh a’la Mazhab al-‘Arba’ah, Juz 2, h. 440.
BAbd al-Rahman al-Jazari, al-Figh a’la Mazhab al- ‘Arba’ah, Juz 2, h. 442.
“4Aahmad Warsiin Munawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 1097.

°Abti Daud Sulaiman bin al-Asy’as$ bin Ishaq bin Basyir al-Azdi1 al-Sijistani, Sunan Abi
Daud (Bairut: al-Maktabah al-°Asriyyah, t.th.), Juz 2, h. 5.
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Artinya:
Bahwa Rasulullah saw. ketika berada di perang Tabuk, jika matahari mulai
condong (ke barat) sebelum beliau berangkat, beliau menggabungkan shalat
zuhur dan asar.

Hadis tersebut menunjukkan bolehnya menjamak dua salat pada awal waktu
yakni setelah selesai melakukan salat pertama kemudian melaksanakan salat kedua
tanpa dipisah oleh sesuatu apapun baik zikir, doa maupun salat sunah.

b. Syarat-syarat Jamak Taqdim
Ada beberapa syarat dalam melakukan salat jamak faqdim di antaranya sebagai
berikut:*®

1) Berniat, maksudnya niat salat jamak dilakukan pada saat takbiratulihram
untuk salat pertama.

2) Berturut-turut, maksudnya tidak terpisah antara dua salat yang digabungkan
(Jamak), seperti melakukan salat sunah rawatib yang dilakukan di antara
kedua salat yang dijamak.

3) Adanya uzur yang membolehkan untuk melakukan salat jamak ketika
memulai kedua salat hingga ketika salam pertama.

4) Masih berlangsungnya uzur untuk melakukan salat jamak sampai waktu
kosong yang kedua yakni salam kedua.

2. Jamak Ta’khir
Secara bahasa ta’khir berasal dari kata kerja ( ;i’T) dan masdarnya (’}gE)

yang berarti menunda, menangguhkan, melambatkan dan mengakhirkan.!” Dengan
melihat makna kata ta khir secara bahasa, berarti jamak ta khir adalah mengerjakan
dua salat di waktu salat kedua maksudnya mengakhirkan pelaksanaan salat zuhur

di waktu salat asar, dan salat magrib dengan isya dikerjakan di waktu salat isya.

18Abd al-Rahman al-Jazari, al-Figh a’la Mazhab al-‘Arba’ah, Juz 2, h. 442.

Y Ahmad Warstin iMunawwir, al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, h. 11-12.
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a. Dasar Hukum
Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Anas ra.:
ATk o O 3 1) s o 4 gu MRS Z)L?JCE e u,s"g,;
;é;gbsg,py O 8 paa ) 205 06 kg aesd I8 % @szjg\ﬁu
Bes

Artinya:
Dari Anas ia berkata: adalah Rasulullah saw. apabila ia bepergian sebelum
matahari tergelincir, maka ia mengakhirkan pelaksanaan salat zuhur sampai
waktu salat asar, kemudian ia berhenti lalu menjamak antara dua salat
tersebut, tetapi apabila matahari telah tergelincir sebelum ia pergi maka ia
salat zuhur lebih dahulu kemudian setelah itu berangkat.

Hadis tersebut menunjukkan bolehnya melakukan salat jamak ta’khir
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh Rasulullah ketika hendak bepergian di
waktu matahari telah tergelincir.

b. Syarat-syarat Jamak Ta khir
Syarat untuk dapat melakukan salat jamak ta khir ada dua yakni:®
1) Niat, maksudnya niat salat jamak dilakukan di salat pertama, dan salat jamak
ta’khir ini bisa dilakukan apabila waktu pelaksanaannya sempit jika tidak
maka tidak boleh menggabungkan dengan salat kedua apapun yang terjadi.
2) Adanya uzur untuk dapat melakukan salat jamak ta’khir dari masuknya

waktu salat pertama hingga salat kedua.

D. Sebab-sebab Salat Jamak

Hukum menjamak salat adalah dibolehkan.?® Adapun sebab-sebab untuk
mengerjakan salat jamak yakni:

1. Berada di Arafah dan Muzdalifah

8Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Im@m Akhmad bin Hanbal, Juz 21 (Cet: | ; Bairut:
Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 203.

19< Abdurrahman al-Jazir1, al-Figh 'al@ al- Mazahib al-Arba‘ah, Juz 1, h. 432.
20 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh 'al@ al- Mazahib al-Arba‘ah, Juz 1, h. 438.
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Disunahkan bagi jemaah haji untuk melakukan jamak ta’khir pada salat
magrib dengan isya di Muzdalifah. Selain itu disunahkan juga untuk menggasar
salat isya khusus untuk selain penduduk setempat yang berada di Arafah dan
Muzdalifah.?! Dan menurut Hanafiyyah bisa menjamak ta ’khir salat magrib dan
isya dengan syarat berada di Muzdalifah dan orang yang sedang berihram untuk
haji. Dua salat yang dijamak cukup dengan satu azan dan ikamah di setiap salat.?

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Jabir ra.:

Yoo« :/Téf. ¥ ¢ < /T.@
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Artinya:

Rasulullah saw. mendatangi wadi dan berkhotbah di depan manusia,
kemudian Bilal berazan, kemudian ikamah dan salat zuhur, kemudian
ikamah dan salat asar, dan tidak melakukan salat sunah di antara keduanya.

2. Safar
Bagi orang yang melakukan safar di antara dua salat maka ia bisa menjamak
salatnya dengan syarat perjalanan yang dilakukan berkesinambungan atau berlanjut
tanpa terputus. Hal ini bertentangan dengan kebiasaan Rasulullah karena Rasulullah
tidak melakukan jamak pada salatnya dan sesungguhnya Rasulullah melakukan
salat di setiap waktu salat dengan menggasarnya. Namun Rasulullah juga terkadang
menjamak salatnya ketika ia melakukan perjalanan yang berkesinambungan.?

Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh muaz ra.

Zl\Wahbah Zuhaili, al-Fighul Islamiyu wa Adillatuhu, Juz 2, h. 354.
22 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh 'al@ al- Mazahib al-Arba‘ah, Juz 1, h. 441.

ZAbii al-Huasain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sazih Muslim,
Juz 4, h. 38.

24Sa’1d bin Alf bin Wahf al Qahtani, Salal al-Mu’min, Juz 2 (Cet. II; al-Qasab: Markaz al-
da’wah wal irsyad, 1431 H/2010 M), h. 764.
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Artinya:
Bahwasannya mereka keluar bersama Rasulullah pada tahun tabuk, maka
Rasulullah saw. menggabungkan antara salat zuhur dan asar, serta magrib
dan isya. Dia berkata: dan menunda salat, kemudian Nabi keluar dan salat

zuhur dan asar pada satu waktu. Kemudian nabi masuk lalu keluar lagi dan
melakukan salat magrib dan isya pada satu waktu juga.

Dari hadis tersebut menjelaskan bahwasanya Rasulullah terkadang
menjamak salatnya ketika dalam perjalanan.?® Salat jamak pada saat safar dapat
dilakukan baik dekat maupun jauh dengan syarat safar atau perjalanan yang
dilakukan bukan untuk perkara haram ataupun kemaksiatan menurut pendapat
Malikiyyah.?” Dan menurut Hanabilah dapat melakukan salat jamak baik salat
jamak tagdim maupun jamak ta’khir dengan keadaan perjalanan yang dilakukan
adalah perjalanan panjang yang membolehkan untuk menggasar salat dan
perjalanan yang dilakukan tidak haram atau makruh serta mencapai dua hari
perjalanan.?® Sedangkan menurut Hanafiyyah tidak boleh melakukan salat jamak
kecuali pada hari Arafah.?®

3. Dalam Keadaan Hujan

Dapat melakukan salat jamak tagdim bagi yang salat di Mesjid yang jauh

dari tempat tinggalnya. Bolehnya melakukan jamak tagdim sebagaimana yang

diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas:

25Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam 4hmad bin Hanbal, Juz 36, h. 389.
%63a°1d bin Al1 bin Wahf al Qahtani, Salat al-Mu 'min, Juz 2, h. 764.

27 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh "al@ al- Mazahib al-Arba‘ah, Juz 1, h. 438.
Z\Wahbah Zuhaili, al-Fighul Islamiyu wa Adillatuhu, Juz 2, h. 357.
2Wahbah Zuhaili, al-Fighul Islamiyu wa Adillatuhu, Juz 2, h. 350.
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Artinya:
Rasulullah saw. pernah melakukan salat zuhur dan asar dengan dijamak, dan

salat magrib dan isya dengan dijamak bukan karena takut dan bukan karena
safar.

Dalam hal ini ulama berbeda pendapat. Menurut Syafi ivah dalam keadaan
hujan boleh melakukan salat jamak taqdim dengan syarat ketika pengucapan salam
pada salat pertama hujan terus berlangsung sampai salat kedua. Namun tidak
mengapa bila terputus sementara. Dan salat asar bisa dijamak faqdim dengan salat
jumat ketika adanya hujan, meskipun hujan tidak turun pada saat khotbah
berlangsung karena khotbah bukan bagian dari salat asar.3* Adapun pendapat yang
masyhur dari mazhab Syafii adalah tidak diperbolehkan salat jamak karena sebab
lumpur, angin, suasana gelap, dan sakit. Karena Rasulullah ketika sakit tidak pernah
ada hadis yang menerangkan secara jelas bahwa Rasulullah menjamak salatnya
karena sakit.>?

Menurut pendapat Malikiyah, salat jamak yang dapat dilakukan hanyalah
jamak tagdim antara salat magrib dan salat isya disebabkan hujan turun dan
menyebabkan banyaknya lumpur di tengah jalan disertai dengan gelapnya malam.
Syarat melakukan jamak raqdim dalam keadaan hujan dapat dilakukan dengan
terkumpulnya dua keadaan ini, jika salah satunya tidak ada maka tidak boleh
manjamak salat. Dan jika hujan berhenti setelah dimulai salat jamak maka tetap

boleh melanjutkan salat sampai selesai.®

%0Abl al-Huasain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabiri, Sakih
Muslim, Juz 2, h. 151.

$Wahbah Zuhaili, al-Fighul Islamiyu wa Adillatuhu, Juz 2, h. 354.
$2\Wahbah Zuhaili, al-Fighul Islamiyu wa Adillatuhu, Juz 2, h. 355.
$3Wahbah Zuhaili, al-Fighul Islamiyu wa Adillatuhu, Juz 2, h. 353.
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4. Dalam Keadaan Sakit
Bagi orang sakit yang sakitnya menyebabkan ia kesulitan untuk mendirikan
salat dan berwudu seperti sakit perut maka boleh baginya untuk menjamak salat
antara zuhur dengan asar dan antara magrib dengan isya. Adapun pelaksanaan salat
dilakukan pada awal waktu atau jamak tagdim.>* Sebagaimana dalam hadis yang

diriwayatkan dari ibnu ‘Abbas:
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Artinya:
Ibnu ‘Abbas berkata saya salat bersama Rasulullah dengan delapan rakaat
secara keseluruhan dan tujuh rakaat secara keseluruhan, lbnu ‘Abbas:
Wahai Abu al-Sya’sa, aku menduga bahwa dia (Nabi Muhammad) menunda
zuhur dan mempercepat asar, serta menunda magrib dan mempercepat isya.
Abu al-Sya’sa berkata: dan aku pun menduga demikian.

Ibnu Hajar ra. menyebutkan hal-hal yang menyebabkan seseorang dapat
melakukan salat jamak yakni pada saat takut, safar, hujan, dan sebagian ulama
menyebutkan bolehnya salat jamak dilakukan pada saat sakit.® Sebagaimana Nabi
saw. memerintahkan Hamnah bintu Jahsyah ketika ia istihadah untuk
mengakhirkan salat zuhur dengan mempercepat salat asar dan mengakhirkan salat
magrib dengan mempercepat salat isya. Dan dibolehkan bagi orang sakit untuk
menjamak salatnya ketika ia kesusahan dan lemah baik jamak tagdim ataupun

jamak ta khir sesuai apa yang memudahkannya.®’

34 Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh 'al@ al- Mazahib al-Arba‘ah, Juz 1, h. 439.

BAbi al-Huasain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sakih
Muslim, Juz 2, h. 152.

3%6Sa°1d bin Ali bin Wahf al Qahtani, Salat al-Mu 'min, Juz 2, h. 766.
37Sa’1d bin Ali bin Wahf al Qahtani, Salat al-Mu 'min, Juz 2, h. 767.
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5. Adanya Hajat atau Keperluan
Rasulullah tidak menyebutkan alasannya apakah karena sakit atau lainnya.

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas ra.:
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Aritnya:
Rasulullah saw. menjamak salat antara salat zuhur dan asar, magrib dan isya
di Madinah dalam kondisi tidak merasa takut atau hujan. Ibnu ‘Abbas
ditanya: ”Lalu apa yang beliau maksud dengan itu?” Ibnu ‘Abbas berkata
“Rasulullah tidak mau menyulitkan umatnya”.

Mazhab Syafii juga mengemukakan pendapatnya dalam hal memenubhi

kebutuhan yakni:
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Artinya:
Sekelompok imam berpendapat diperbolehkan menjamak salat ketika tidak
bepergian (mukim) karena adanya kebutuhan, untuk orang yang tidak
menjadikannya sebagai kebiasaan, Ini merupakan pendapat Ibnu Sirin dan

Asyhab dari kalangan pengikut Malik dan al-Khatabi meriwayatkan dari
Qoftfal dan al-SyasyT al-Kabir dari kalangan pengikut Syafii.

Dalam hal ini Imam Nawawi menerangkan tentang kebolehan menjamak
salat bagi orang yang memiliki hajat dengan syarat tidak menjadikannya sebagai

suatu kebiasaan.®

BAbi al-Huasain Muslim bin al-Hujjaj bin Muslim al-Qusyairi al-Naisabiri, Sakih
Muslim, Juz 2, h. 151.

3Imam al-Nawaw1, Syarh Sakzih Muslim, Juz 4 (Muassah al-Qurtubah, 1415 H/1994 M),
h. 302.



BAB IV
MENJAMAK SALAT BAGI IBU MENYUSUI KARENA ADANYA
KESULITAN DALAM TINJAUAN KAIDAH

AL-MASYAQQAH TAJLIBU AL-TAISIR

A. Hukum dan Syarat-syarat Penggunaan Kaidah al-Masyagqgah Tajlibu al-
Taistr

Dalam Islam, hukum (syariat) adalah aturan yang ditetapkan oleh Allah Swit.
dan Rasul-Nya yang mengatur segala aspek kehidupan umat Muslim yang berasal
dari Al-Qur’an, hadis (sunah Nabi Muhammad saw.), ijmak (kesepakatan ulama),
dan kiyas.

Hukum dan syarat-syarat kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir (Kesulitan
Mendatangkan Kemudahan) memegang peran penting dalam penentuan
kemudahan dalam pelaksanaan aturan agama Islam. Berikut ini adalah penjelasan
mengenai hukum dan syarat-syarat penggunaan kaidah ini:

1. Hukum Kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taiszr

Hukum kaidah ini didasarkan pada prinsip-prinsip dalam Al-Qur’an dan
hadis yang menekankan bahwa syariat Islam diturunkan untuk membawa
kemudahan dan tidak untuk memberatkan umatnya. Sebagaimana dasar syar’i dari

kaidah ini dalam Q.S. al-Bagarah/2: 185.
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!AbT Muhammad ‘Abdullah bin Ahmad bin Qudamah al-Maqdisi, Raiidah al-Nazir wa
Junnah al-mangzir (Cet. 1; Kairo: Dar Ibnu al-hatizi, 1438 H/2017 M), h. 63.
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Terjemahnya:

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan Al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai
petunjuk itu serta pembeda (antara yang hak dan yang batil). Oleh karena
itu, siapa di antara kamu hadir (di tempat tinggalnya atau bukan musafir)
pada bulan itu, berpuasalah. Siapa yang sakit atau dalam perjalanan (lalu
tidak berpuasa), maka (wajib menggantinya) sebanyak hari (yang
ditinggalkannya) pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu dan tidak menghendaki kesukaran. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan
kepadamu agar kamu bersyukur.?

Ayat ini menjelaskan wajibnya berpuasa bagi siapa saja yang menyaksikan
bulan Ramadan, yaitu orang yang menetap di negerinya ketika bulan Ramadan tiba
dan dia sehat badannya untuk berpuasa. Setelah mewajibkan puasa, Allah kembali
menyebutkan keringanan bagi orang sakit dan musafir untuk tidak berpuasa, dengan
syarat menggantinya di hari lain. Allah berfirman: "Dan barangsiapa sakit atau
dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak
hari yang ditinggalkannya itu pada hari-hari yang lain.” Oleh karena itu Allah
berfirman: "Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu." Artinya: Allah memberikan keringanan untuk tidak berpuasa
dalam keadaan sakit dan dalam perjalanan, meskipun puasa diwajibkan bagi orang
yang menetap dan sehat, sebagai bentuk kemudahan dan rahmat bagi kalian.®

2. Syarat-syarat Penggunaan Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taiszr

Syarat berlakunya penggunaan kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir
yakni ketika adanya kesulitan yang dialami. Kaidah ini berfungsi untuk
memberikan keringanan (rukhsah) dalam pelaksanaan hukum-hukum syariat saat
terdapat kesulitan atau keadaan darurat. Dan Islam merupakan agama yang mudah

sehingga memberikan kemudahan bagi kaum Muslimin dengan adanya rukhsah

2Kementerian Agama R.l., Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara/Penafsir Al-Qur’an, 2013), h. 28.

3Abi al-Fida Isma’il bin Umar bin Kasir al-Qurasyt al-Basri, Tafsir AI-Qur’an al- ‘Azim,
Juz 1 (Cet. II; Riyad: Dar Tayyibah, 1420 H/1999 M), h. 503.
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atau keringanan dalam syariat Islam. Dan rukhsah tersebut memiliki beberapa
alasan sebagaimana berikut:*
a. Alasan-alasan Rukhsah (Keringanan)

Alasan-alasan Rukhsah terbagi atas tujuh yakni:

1) Safar (bepergian), seseorang yang sedang bepergian diperbolehkan untuk
tidak berpuasa, boleh melakukan gasar salat (memendekkan salat empat
rakaat menjadi dua rakaat), menggabungkan dua salat (menjamak),
diperbolehkan tidak melaksanakan salat jumat, dan boleh melakukan
tayamum.

2) Sakit, Jika seseorang sakit dan mengalami kesulitan menggunakan air maka
ia diperbolehkan melakukan tayamum, tidak mengapa atau tidak
diharamkan meminta bantuan dari orang lain untuk menuangkan air atau
membersihkan anggota tubuhnya, duduk ketika melakukan salat fardu dan
pada saat menyampaikan khotbah jumat, berbaring saat salat dan
memberikan isyarat saat salat, menjamak salat menurut Imam NawawT,
diikuti oleh al-Subki, al-Isnawi, al-Balqini, disebutkan dalam nash dan pilih
oleh al-Suytti, dan beliau berkata hadis ini benar.

3) Terpaksa, dalam keadaan ini diperbolehkan minum khamar dan
mengucapkan kata-kata kekufuran (asalkan hatinya tetap beriman), namun
pemaksaan tidak membolehkan melakukan perzinaan dan pembunuhan.
Mengucapkan kata-kata kekufuran pada saat terpaksa dibolehkan

sebagaimana dalam Q.S. al-Nahl/16: 106.

4¢Abdullah bin Sa’1d al-Lahi, /dah al-Qawdid al-Fighiyyah (Cet. I; Kuwait: Dar al-Diya’,
1434 H/2013 M), h. 70-71.
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Terjemahnya:
Siapa yang kufur kepada Allah setelah beriman (dia mendapat kemurkaan
Allah), kecuali orang yang dipaksa (mengucapkan kalimat kekufuran),
sedangkan hatinya tetap tenang dengan keimanannya (dia tidak berdosa).
Akan tetapi, siapa yang berlapang dada untuk (menerima) kekufuran,
niscaysa kemurkaan Allah menimpanya dan bagi mereka ada azab yang
besar.

4) Lupa, hal ini menghapus dosa, seperti seseorang yang berhubungan suami
istri di siang hari bulan Ramadan karena lupa sedang berpuasa, maka tidak
ada kewajiban membayar kafarat atasnya dan puasanya tidak batal. Atau
seperti seseorang yang salam setelah dua rakaat karena lupa, lalu berbicara
dengan sengaja karena mengira telah menyelesaikan salat, maka salatnya
tidak batal.

5) Ketidaktahuan terhadap hukum, hal ini juga menghapus dosa. Jika
seseorang melakukan tindakan yang merusak ibadah karena lupa atau
ketidaktahuan, seperti makan saat sedang salat atau puasa, atau melakukan
sesuatu yang bertentangan dengan tata cara salat seperti berbicara sedikit
dan hal-hal lainnya, atau bahkan berhubungan suami istri saat berpuasa,
maka ibadah salat dan puasanya tetap sah.

6) Kesulitan, yakni kesulitan dalam menghindari sesuatu dan penyebaran
masalah yang meluas, seperti salat dengan najis yang dimaafkan seperti
darah dari luka, bisul, kutu, nanah, kotoran burung, lumpur di jalanan, dan
bekas najis yang sulit dihilangkan. Selain itu, kotoran burung yang tersebar
luas di Mesjid dan tempat tawaf juga dimaafkan, begitu pula benda yang
tidak terlihat oleh mata, zat yang tidak memiliki darah mengalir, dan air liur

orang yang tidur.

SKementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 279.
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7) Kekurangan, hal termasuk dalam bentuk kesulitan. Oleh karena itu, ada
keringanan dalam beban kewajiban, seperti tidak mewajibkan anak-anak
dan orang gila, serta tidak mewajibkan wanita melakukan banyak hal
sebagaimana yang diwajibkan kepada laki-laki, seperti salat berjemaah,
salat jumat, jihad, membayar jizyah, dan menanggung diat. Wanita juga
diperbolehkan memakai sutra dan perhiasan emas. Begitu pula budak tidak
dibebani dengan banyak hal yang diwajibkan kepada orang merdeka, seperti
hanya dikenakan setengah dari hukuman had dan masa idah dibandingkan
dengan orang merdeka.

b. Macam-Macam Rukhsah
Para Fugaha' (ahli fikih) telah membagi rukhsah syar'iyyah (keringanan
syariat) menjadi tujuh jenis:®

1) Keringanan dalam bentuk pengguguran (rukhsas isqar), Pengguguran
kewajiban ibadah ketika ada alasan tertentu, seperti menghapus kewajiban
salat bagi wanita yang sedang mengalami haid atau nifas, juga tidak wajib
haji bagi seseorang yang tidak bisa mencapai Baitullah kecuali dengan
berlayar di laut, yang umumnya berbahaya, dan juga tidak wajib haji bagi
seorang wanita jika dia tidak memiliki mahram yang menemaninya.

2) Keringanan dalam bentuk pengurangan (rukhsak tangts), seperti melakukan
gasar salat (mengurangi jumlah rakaat salat) saat dalam perjalanan, duduk
dan berbaring, atau isyarat dalam salat karena alasan kesehatan.

3) Keringanan dalam bentuk penggantian (rukhsah ibdal), seperti mengganti
wudu dan mandi dengan tayamum Ketika tidak ada air atau tidak mampu
menggunakannya. Dan mengganti berdiri dalam salat dengan duduk atau

berbaring karena sakit, dan mengganti rukuk dan sujud dengan isyarat ketika

®Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burni, al-Waji fi Idahi Qawa 'id al-Figh
al-Kulliyah, h. 229.
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tidak mampu, dan hal itu tidak meniadakan sifat pengurangan, karena duduk
adalah pengurangan dari berdiri, dan isyarat adalah pengurangan dari rukuk
dan sujud. Bahkan, ini juga termasuk keringanan dalam bentuk
pengguguran. Dan termasuk keringanan dalam bentuk penggantian pula
ketika tidak melakukan puasa Ramadan dengan memberi makan orang
sebab tidak mampu melaksanakannya.

4) Keringanan dalam bentuk mendahulukan sesuatu yang belum datang
waktunya (rukhsah tagdim), seperti menjamak salat ketika di Arafah antara
salat zuhur dan asar, dan memberikan zakat harta pada awal tahun, serta
zakat fitrah sebelum hari raya idul fitri pada bulan Ramadan.

5) Keringanan dalam bentuk mengakhirkan sesuatu yang telah datang
waktunya (rukhsah ta’khir), seperti menjamak salat ta khir di Muzdalifah
antara magrib dan isya, dan menunda puasa Ramadan bagi musafir, wanita
yang sedang haid atau nifas, serta menunda salat diluar waktunya bagi
seseorang yang sibuk menyelamatkan korban tenggelam atau merawat
pasien yang terancam, atau bagi yang sedang menjalani operasi.

6) Keringanan dalam bentuk darurat (rukhsah idrirar), seperti meminum
minuman keras untuk meredakan kehausan secukupnya, dan memakan
bangkai dan daging babi ketika dalam kondisi terdesak dan takut akan
kematian karena kelaparan.

7) Keringanan dalam bentuk darurat (rukhsah tagyir), seperti mengubah tata
cara salat karena rasa takut.

c. Macam-macam Kesulitan
Untuk mengelola kesulitan yang memerlukan pelonggaran, al-Suyitt

berkata kesulitan terbagi atas dua bagian yakni:’

" Abdullah bin Sa’1d al-Lahi, /dah al-Qawaid al-Fighiyyah, h. 73-74.
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1) Kesulitan yang tidak terpisahkan dari ibadah. Seperti kesulitan dingin saat
berwudu dan mandi, kesulitan berpuasa di tengah panas yang menyengat
dan panjangnya hari, kesulitan perjalanan yang tidak dapat dipisahkan dari
haji dan jihad, serta kesulitan rasa sakit dalam penerapan hukuman hudud,
rajam bagi pezina, dan hukuman mati bagi pelaku kejahatan. Maka
kesulitan-kesulitan ini tidak berpengaruh untuk menghapuskan kewajiban
ibadah disemua waktu.

2) Kesulitan yang terpisahkan dari ibadah. Kesulitan ini terbagi dalam
beberapa tingkatan:

a) Kesulitan besar yang berat. Seperti ketakutan akan kehilangan nyawa, anggota
tubuh, atau fungsi organ. Kesulitan ini jelas memerlukan keringanan dan
dispensasi, karena menjaga nyawa dan anggota tubuh untuk melaksanakan
kepentingan agama lebih utama daripada mempertaruhkan nyawa dalam satu
atau beberapa ibadah yang dapat digantikan.

b) Kesulitan ringan yang tidak berarti. Seperti rasa sakit sedikit di jari, sakit kepala
ringan, atau ketidaknyamanan kecil. Kesulitan seperti ini tidak berpengaruh dan
tidak perlu diperhatikan, karena menjalankan kepentingan ibadah lebih utama
daripada menghindari kesulitan kecil yang tidak berarti.

¢) Kesulitan yang berada di antara kedua tingkat tersebut. Jika mendekati kesulitan
besar, maka memerlukan keringanan, namun jika mendekati kesulitan ringan,
tidak memerlukannya, seperti demam ringan atau sakit gigi yang sedikit.
Kesulitan yang tidak jelas apakah termasuk dalam kategori besar atau ringan
seringkali menjadi bahan perdebatan, dan tidak ada aturan pasti untuk tingkat ini

kecuali berdasarkan perkiraan.
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Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taiszz memungkinkan umat Islam untuk
menjalankan agama dengan lebih fleksibel dan responsif terhadap situasi yang sulit,

tanpa mengabaikan kewajiban dan prinsip-prinsip utama dalam syariat Islam.

B. Hubungan Kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir dengan Menjamak Salat

bagi Ibu Menyusui karena Adanya Kesulitan

Kaidah ini menunjukkan bahwa jika terdapat kesulitan yang signifikan
dalam melaksanakan suatu kewajiban syariat, maka Islam memberikan kelonggaran
atau kemudahan untuk mengatasi kesulitan tersebut. Ini berkaitan dengan
berlakunya keringanan menjamak salat bagi ibu menyusui ketika menghadapi
kesulitan dalam menjalankan salatnya, sebagaimana penerapan kaidah al-
Masyaqqah Tajlibu al-Taisir yang mengedepankan kemudahan dalam menjalankan
ibadah ketika menghadapi kesulitan yang signifikan.

Ibu menyusui dapat menghadapi berbagai kesulitan (uzur) yang signifikan,
yang membuat pelaksanaan salat pada waktunya menjadi berat. Beberapa situasi
tersebut yakni:

1. Kelelahan Fisik

Menyusui adalah aktivitas yang memerlukan energi yang signifikan. Ibu
menyusui sering kali merasa lelah karena:

a. Frekuensi Menyusui yang Tinggi: Bayi perlu disusui beberapa kali dalam sehari,
bahkan pada malam hari, yang mengakibatkan kurangnya waktu istirahat bagi
ibu.

b. Kurang Tidur: Bayi yang baru lahir sering bangun di malam hari untuk disusui,

menyebabkan ibu mengalami gangguan tidur yang berkepanjangan.
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2. Waktu yang Terbatas
Mengurus bayi yang menyusui adalah tugas yang memerlukan perhatian
penuh. Ibu menyusui sering kali menghadapi kesulitan dalam mengatur waktu
karena:

a. Jadwal yang Tidak Teratur: Bayi tidak memiliki jadwal menyusui yang tetap,
yang dapat mengganggu jadwal harian ibu, termasuk waktu salat.

b. Kegiatan Tambahan: Selain menyusui, ibu juga harus melakukan berbagai tugas
lain seperti mengganti popok, menenangkan bayi yang rewel, dan melakukan
pekerjaan rumah tangga.

c. Pekerjaan: Jadwal kerja yang tetap atau tidak fleksibel bisa menyebabkan ibu
menyusui kesulitan mengatur waktu untuk menyusui atau memompa ASI. Ini
bisa mempengaruhi produksi ASI dan kesehatan bayi serta ibu.

d. Ibu Rumah Tangga: Tugas rumah tangga biasanya tidak memiliki jadwal tetap
dan bisa terjadi kapan saja, yang menambah tantangan dalam mengatur waktu
untuk menyusui secara teratur.

3. Stres dan Tekanan Psikologis
Menjadi ibu menyusui bisa menjadi sumber stres dan tekanan psikologis
yang signifikan karena:

a. Tanggung Jawab yang Besar: Merawat bayi adalah tanggung jawab yang besar
dan bisa sangat menegangkan, terutama bagi ibu baru.®

b. Kurangnya Dukungan: Beberapa ibu mungkin merasa kurang mendapatkan
dukungan dari pasangan, keluarga atau teman, yang dapat menambah beban

psikologis.®

8Nurul Kamariyah, “Kondisi Psikologi Mempengaruhi Produksi Asi Ibu Menyusui di BPS
Aski Pakis Sido Kumpul Surabaya”, Jurnal limiah Kesehatan 7, no. 12 (Februari 2014): h. 33.

®Lulu Annisa dan Nurfitria Swastiningsih, “Dukungan Sosial dan Dampak yang Dirasakan
oleh Ibu Menyusui dari Suami”, Empathy 3, no. 1 (2015): h. 17.
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c. Pekerjaan: lbu yang bekerja sering kali harus menyeimbangkan antara tugas
profesional dan kebutuhan menyusui bayinya. Ini bisa mencakup menyediakan
waktu untuk memompa ASI selama jam kerja, menghadapi tekanan pekerjaan,
dan tetap menjaga kinerja yang baik.

d. Ibu Rumah Tangga: Sebagai ibu rumah tangga, seorang ibu menyusui harus
mengurus pekerjaan rumah tangga seperti memasak, membersihkan, dan
merawat anak-anak lainnya. Tanggung jawab ini bisa sangat menuntut, terutama
jika ditambah dengan kelelahan fisik dari menyusui.*

Keadaan psikologis ibu berhubungan dengan kelancaran produksi ASI.
Semakin baik kondisi psikologis ibu, semakin lancar pula produksi ASI-nya.
Kondisi psikologis yang positif mendorong ibu untuk menyusui bayinya, sehingga
hormon yang berperan dalam produksi ASI meningkat karena rangsangan dari
hisapan bayi saat menyusui.!!

Seseorang atau ibu menyusi mengalami gangguan psikologis yang tidak
menghilangkan akal, maka ia tetap wajib melaksanakan salat karena masih terikat
dengan kewajiban syariat. Dan jika seseorang mengalami gangguan mental yang
menyebabkan hilangnya akal pada sebagian waktu dan sadar pada waktu lainnya,
maka ia dimaafkan dari kewajiban salat selama kehilangan akal. Namun, ketika
kesadarannya kembali, kewajiban salat juga kembali, dan ia harus melaksanakan
salat pada waktu sadar serta menggadha salat yang terlewatkan selama periode

hilangnya akal.!? Sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Anas ra.:

YNurul Kamariyah, “Kondisi Psikologi Mempengaruhi Produksi Asi Ibu Menyusui di BPS
Aski Pakis Sido Kumpul Surabaya”, Jurnal limiah Kesehatan 7, no. 12 (Februari 2014): h. 34.

117Zuly Daima Ulfa dan Yuli Setyaningsih, “Tingkat Stres Ibu Menyusui dan Pemberian
Asi pada Bulan Pertama”, Jurnal Litbang: Media Informasi Penelitian, Pengembangan dan
IPTEK 16, no. 1 (Juni 2020): h. 17.

Leg sl W plaly Bl B o 8 ps wwel”,  Situs Resmi  Islamga,
https://islamga.info/ar/answers/193006/ (19 Agustus 2024).



https://islamqa.info/ar/answers/193006/%D8%A7%D8%B5%D9%8A%D8%A8-%D8%A8%D9%85%D8%B1%D8%B6-%D9%86%D9%81%D8%B3%D9%8A-%D9%81%D8%AA%D8%B1%D9%83-%D8%A7%D9%84%D8%B5%D9%84%D8%A7%D8%A9-%D9%88%D8%A7%D9%84%D8%B5%D9%8A%D8%A7%D9%85-%D9%81%D9%85%D8%A7-%D8%A7%D9%84%D8%AD%D9%83%D9%85
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Artinya:
Barangsiapa yang lupa melaksanakan salat, maka hendaklah ia salat ketika
ia mengingatnya. Tidak ada penebusan baginya selain itu: (Allah berfirman)
'Dan dirikanlah salat untuk mengingat-Ku.

Jika dia kehilangan kesadaran dalam waktu lama atau gangguan psikologis
yang menyebabkan ia tertidur lama (bipolar) sehingga membuat ia meninggalkan
salat dan sulit baginya untuk menunaikan setiap salat pada waktunya, maka dia
dibolehkan menjamak antara salat zuhur dengan asar, dan magrib dengan isya, baik
dengan cara tagdim (di awal waktu) atau za'khir (di akhir waktu), sesuai dengan apa
yang lebih mudah baginya.'*

4. Masalah Kesehatan

Ibu menyusui rentan terhadap beberapa penyakit umum yang dapat
mempengaruhi kesehatan dan kualitas menyusui. Berikut adalah beberapa penyakit
yang biasanya dapat diderita oleh ibu menyusui:

a. Mastitis, adalah peradangan payudara pada satu segmen atau lebih yang
dapat disertai infeksi ataupun tidak. Mastitis biasanya terjadi pada primipara
(ibu pertama kali melahirkan), hal ini terjadi karena ibu belum memiliki
kekebalan tubuh terhadap infeksi bakteri Staphilococcus Aureus. Ada dua jenis
mastitis yaitu, mastitis non infeksi dan mastitis infeksi. Mastitis non infeksi
yang biasanya disebabkan oleh stasis susu (susu produksi, tetapi tetap di
payudara). lbu yang mengalami mastitis non infeksi biasanya merasakan

payudara terasa nyeri, bengkak dan ketidaknyaman.®®

13Abi ‘Abdullah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sakih Bukhari, Juz 1 (Cet. V;
Damaskus: Dar Ibnu Kasir, Dar al-yamamah, 1414 H/1993 M), h. 215.

e Ly by S g = Blas”, Situs Resmi Islamqa,
https://islamga.info/ar/answers/195078/ (19 Agustus 2024).

Tengku Hartian SN, dkk., “Efektivitas Cabbage Terhadap Penurunan Skala Nyeri
Mastitis pada Ibu Menyusui di Homecare Mominha Pekanbaru”, Jurnal Kebidanan 1, no. 2 (Juli
2022): h. 113.
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b. Anemia, kekurangan zat besi atau anemia sering kali terjadi pada ibu menyusui
karena kehilangan banyak zat besi melalui proses menyusui. Gejala anemia
termasuk kelelahan, pusing, dan pucat.®

c. Depresi postpartum adalah kondisi psikologis yang dapat mempengaruhi ibu
setelah melahirkan. Gejala depresi postpartum termasuk perasaan sedih, cemas,
kelelahan, dan kehilangan minat pada aktivitas sehari-hari. Depresi postpartum
dapat mempengaruhi kualitas menyusui dan kesejahteraan ibu dan bayi.’

d. Kandidiasis Puting Payudara adalah infeksi jamur yang dapat terjadi di puting
payudara ibu menyusui yang disebabkan oleh faktor eksogen, seperti iklim yang
panas dan menyebabkan keringat berlebih serta kurangnya menjaga kebersihan
kulit. Begitu juga dengan kondisi mencuci tangan sebelum menyusu.*8

Penting untuk ibu menyusui untuk menjaga kesehatan dengan mengonsumsi
makanan bergizi, mendapatkan istirahat yang cukup, menghindari stres berlebihan
dan menjaga kebersihan. Jika ibu mengalami gejala penyakit yang mencurigakan,
penting untuk segera berkonsultasi dengan dokter untuk diagnosis dan perawatan
yang tepat.

5. Tantangan dalam Melaksanakan Ibadah

Kesulitan-kesulitan ini dapat berdampak pada kemampuan ibu menyusui
untuk melaksanakan ibadah, seperti:

a. Wudu yang Terputus: Proses menyusui bisa menyebabkan wudu terputus dan
harus diulang, yang bisa menyulitkan ibu ketika harus segera melaksanakan

salat.

18_usi Setiyani “Hubungan Kejadian Anemia Pada lbu Menyusui Dengan Status Gizi
Bayi Usia 0-6 Bulan”, Disertasi (Semarang: Universitas Diponegoro, 2013), h. 11.

Lulu Annisa dan Nurfitria Swastiningsih, “Dukungan Sosial dan Dampak yang Dirasakan
oleh Ibu Menyusui dari Suami”, Empathy 3, no. 1 (2015): h. 17.

BAyu Austria, dkk., “Identifikasi Jamur Candida Albicanspada Mamae lbu Menyusui di
Puskesmas Nusa Indah Kota Bengkulu Tahun 2019” Jurnal Fatmawati Laboratory & Medical
Science 2, no. 2 (2022): h. 96.
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b. Kesulitan Menyediakan Tempat Bersih: Menyusui di tempat yang bersih dan
suci untuk salat juga bisa menjadi tantangan, jika berada di luar rumah.

Dalam konteks ini, kaidah tersebut memberikan dasar untuk memberikan
keringanan bagi ibu menyusui yang mengalami kesulitan (uzur) dalam menjalankan
salat lima waktu pada waktunya.

Ibu menyusui dapat melakukan jamak dengan alasan lain disebabkan
adanya kesulitan (uzur). Seperti Keadaan bagi ibu menyusui karena kesulitan
membersihkan najis setiap kali salat karena terus-menerus mengeluarkan air
kencing, atau mazi, atau darah dari hidung, dan sejenisnya.!® Karena hal ini
termasuk dalam keadaan masyaqgah (kesulitan) sebagaimana dalam hadis Hamnah

ketika ia istihadah.

C. Hukum Pemanfaatan Kaidah al-Masyaqqgah Tajlibu al-Taisir pada Tindakan

Menjamak Salat bagi Ibu Menyusui karena Adanya Kesulitan

Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir, yang berarti kesulitan
mendatangkan kemudahan, merupakan prinsip penting dalam hukum Islam yang
memungkinkan kelonggaran dalam pelaksanaan ibadah atau aturan syariat dalam
situasi-situasi yang sulit atau mengalami kesulitan. Dalam konteks tindakan
menjamak salat bagi ibu menyusui karena adanya kesulitan, kaidah ini memiliki
relevansi yang besar.

Berikut adalah beberapa hal yang dapat menjadi alasan pemanfaatan kaidah
al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir dalam tindakan menjamak salat bagi ibu menyusui

karena adanya kesulitan:

19 s, sdall w2, Situs Resmi Islamweb, https://www.islamweb.net/ar/fatwa/256837/ (01
Juli 2024).
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Kesehatan dan kesejahteraan ibu dan bayi merupakan prioritas dalam Islam.
terutama ketika ibu tersebut juga bekerja dan menjalankan peran sebagai ibu rumah
tangga. Berikut adalah beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kesejahteraan
keduanya:

1. Beberapa Faktor yang Berkontribusi Terhadap Kesejahteraan Keduanya
a. Kesehatan Fisik dan Mental Ibu
1) Nutrisi dan Kesehatan Fisik:

Menyusui memerlukan banyak energi dan nutrisi. Ibu menyusui perlu
mengonsumsi makanan yang seimbang dan cukup cairan untuk menjaga kesehatan
dan memastikan produksi ASI yang cukup. Ketika ibu juga bekerja dan mengurus
rumah tangga, memastikan ibu menyusui mendapatkan waktu istirahat yang cukup
menjadi tantangan tambahan.?

2) Kesehatan Mental:

Stres dari pekerjaan, tanggung jawab rumah tangga, dan menyusui dapat
berdampak pada kesehatan mental ibu. Dukungan emosional dari keluarga, teman,
dan rekan kerja sangat penting. Pengaturan waktu yang baik dan mungkin bantuan
dari orang lain dalam tugas-tugas rumah tangga dapat mengurangi beban dan
membantu menjaga kesehatan mental ibu.?

b. Kesejahteraan Bayi
1) Nutrisi dan Kesehatan Bayi:
ASI adalah sumber nutrisi utama bagi bayi, menyediakan semua nutrisi

yang diperlukan untuk pertumbuhan dan perkembangan yang sehat. Menyusui juga

20Ni Kadek Radharisnawati, dkk., “Hubungan Pemenuhan Kebutuhan Gizi Ibu dengan
Kelancaran Air Susu Ibu (ASI) pada Ibu Menyusui di Puskesmas Bahu Kota Manado”, Jurnal
Keperawatan 5, no. 1 (Februari 2017): h. 4.

ZLAnita Rahmawati dan Bisepta Prayogi, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Produksi
Air Susu Ibu (Asi) Pada Ibu Menyusui Yang Bekerja”, Jurnal Ners dan Kebidanan 4, no. 2 (Agustus
2017): h. 139.
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membantu memperkuat sistem kekebalan bayi dan melindungi dari berbagai

penyakit.??

2) lkatan Emosional:

Menyusui memperkuat ikatan emosional antara ibu dan bayi. Kontak kulit
dan perhatian yang diberikan selama menyusui membantu membangun rasa aman
dan kasih sayang pada bayi.?®

Kesejahteraan ibu menyusui dan bayinya bergantung pada keseimbangan
yang baik antara nutrisi, istirahat, dukungan emosional, kondisi psikologi dan
kemudahan dalam menjalankan tanggung jawab. Pemanfaatan kaidah al-
Masyaqqgah Tajlibu al-Taisi» dalam hukum Islam memberikan keringanan yang
memungkinkan ibu menyusui dalam kesulitan (uzur) untuk menjalankan ibadah.
Dukungan dari keluarga, tempat kerja, dan masyarakat sangat penting untuk
memastikan ibu menyusui dapat memenuhi kebutuhan sendiri dan bayi dengan
baik.

2. Pendapat ulama mengenai jamak salat bagi ibu menyusui sebagaimana
berikut:

a. Menurut Hanabilah diperbolehkan bagi ibu yang menyusui untuk menjamak
salat, karena kesulitan dalam membersihkan najis setiap kali salat, sehingga
posisinya disamakan dengan orang yang sakit.?

b. Diperbolehkan bagi ibu menyusui untuk menjamak salat jika sulit baginya

mencuci pakaian setiap kali salat fardu; hal ini dinyatakan oleh para fugaha (ahli

22Felicia Anita Wijaya, “ASI Eksklusif: Nutrisi Ideal untuk Bayi 0-6 Bulan”, Cermin Dunia
Kedokteran 42, no. 4 (2019) h. 298.

23 Anita Rahmawati dan Bisepta Prayogi, “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Produksi
Air Susu Ibu (Asi) Pada Ibu Menyusui Yang Bekerja”, Jurnal Ners dan Kebidanan 4, no. 2 (Agustus
2017): h. 139.

% Abdurrahman al-Jaziri, al-Figh 'ala al-M Mazahib azahib al-Arba‘'ah, Juz 1 (Cet. II;
Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Alamiyah, 2003 M/1424 H), h. 357.
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fikin) Hambali, dan dipilih oleh Ibnu Taimiyah dan Ibn Usaimin, karena
banyaknya najis dari bayi yang mengenainya, dan kesulitan membersihkan
pakaiannya setiap kali salat.®

c. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan bahwa Abu Mdasa al-Asy'ari dan Umar bin
Khatab ra. mengatakan bahwa menjamak salat tanpa alasan termasuk dosa besar.
Dan beberapa ulama menyebutkan bahwa salah satu alasan yang membolehkan
menjamak salat adalah kesulitan yang dihadapi oleh ibu menyusui dalam
membersihkan najis setiap kali salat. Artinya, jika najis dari bayi menyulitkan
ibu untuk bersuci dan mengganti atau mencuci pakaian setiap kali salat, maka
diperbolehkan menjamak salat. Namun, jika ibu tidak terkena najis, terutama
dengan adanya popok bayi yang mencegah penyebaran najis, hal itu tidak
dianggap sebagai alasan yang sah untuk menjamak salat.?

Pendapat ulama tentang tindakan menjamak salat bagi ibu menyusui tidak
disebutkan secara spesifik oleh Imam Empat Mazhab kecuali Imam Hambali yang
mengizinkan ibu menyusui untuk menjamak salat dikarenakan kesulitan dalam
membersihkan najis.

Beberapa ulama berpendapat bahwa ibu menyusui diperbolehkan menjamak
salat karena sulitnya membersihkan najis ketika hendak salat, namun pada saat ini
dengan adanya popok bayi yang mencegah penyebaran najis, maka hal tersebut
tidak termasuk alasan yang sah untuk zaman sekarang.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis menyimpulkan bahwa alasan najis
tidak lagi dapat dijadikan dasar bagi ibu menyusui untuk menjamak salat. Hal ini

dikarenakan perkembangan teknologi modern, seperti penggunaan popok, telah

Bap Al 1 2347, Situs Resmi al-Darar al-Saniyyah, https://dorar.net/feghia/1505/ (01 Juli

2024).

Bean b JaasVl =Y sl o2, Situs Resmi Islamqa, https:/islamqa.info/ar/answers/154863/
(01 Juli 2024).
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mempermudah proses pembersihan najis bagi para ibu menyusui. Namun,
pengecualian masih berlaku bagi mereka yang menghadapi kesulitan (uzur), baik
dalam mengakses popok atau karena keterbatasan ekonomi sebagai bentuk
pemanfaatan kaidah al-masayaqgqah tajlibu al-zaisir.

Dalam konteks pelaksanaan jamak salat bagi ibu menyusui, terdapat
beberapa hal penting yang perlu diperhatikan. Pertama, konsultasi dengan ulama
yang memiliki pengetahuan mendalam tentang hukum Islam sangat dianjurkan
untuk memperoleh pemahaman dan panduan yang selaras dengan ajaran agama.

Kedua, meskipun Islam memberikan rukhsah (keringanan) dalam situasi
tertentu, penting untuk menjaga keseimbangan antara mengambil keringanan
tersebut dan tetap mematuhi aturan agama, sehingga ibadah dapat dilaksanakan
dengan baik tanpa mengabaikan kondisi khusus ibu menyusui.

Terakhir, mengingat situasi yang dihadapi setiap ibu menyusui berbeda-
beda, penerapan kaidah fikih al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir (kesulitan membawa
kemudahan) dalam konteks menjamak salat harus dipertimbangkan secara
individual, dengan mengevaluasi setiap kasus berdasarkan faktor-faktor yang
relevan untuk memastikan keputusan yang diambil sesuai dengan syariat dan
kondisi spesifik ibu menyusui.

3. Penerapan dan tata cara menjamak salat bagi ibu menyusui dapat dilakukan
sebagaimana berikut:?’
a. Penerapan Menjamak Salat
1) Menjamak zuhur dan asar: Ibu menyusui dapat menggabungkan salat zuhur
dan asar dalam satu waktu, baik di waktu zuhur (jamak taqdim) atau di

waktu asar (jamak ta'khir).

2"\Wahbah Zuhaili, al-Fighul Islamiyu wa Adillatuhu, Juz 2, ( Bairut : Darul Fikri, 2014),
h. 360.



56

2) Menjamak magrib dan isya: Ibu menyusui dapat menggabungkan salat

magrib dan isya, baik di waktu magrib atau di waktu isya.
b. Tata Cara Menjamak Salat

1) Niat: Niat menjamak salat dilakukan dalam hati tanpa perlu diucapkan.

2) Urutan Salat: Jika menjamak fagdim (di waktu salat pertama), salat
dilakukan sesuai urutannya. Jika menjamak ta'khir (di waktu salat kedua),
urutannya bisa dipertimbangkan sesuai kesulitan yang dihadapi.

3) Kondisi Tempat: Pastikan tempat melaksanakan salat bersih dan memenubhi
syarat sah salat.

4) Menjamak salat ini sebaiknya dilakukan hanya dalam kondisi darurat

sementara dan bukan sebagai kebiasaan rutin.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mendalam tentang praktik menjamak salat
bagi ibu menyusui yang mengalami kesulitan, dan meninjau hal ini dari perspektif
kaidah al-Masyaqgah Tajlibu Al-Taisir, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagaimana berikut:

1. Hukum kaidah al-Masyaqqah Tajlibu al-Taisir ini didasarkan pada prinsip-
prinsip dalam Al-Qur’an dan hadis yang menekankan bahwa syariat Islam
diturunkan untuk membawa kemudahan dan tidak untuk memberatkan
umatnya. Dan hukum prinsip al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisi» dibolehkan.
Adapun syarat-syarat berlakunya penggunaan kaidah ini adalah ketika
adanya kesulitan (uzur) yang dialami. Kaidah ini berfungsi untuk
memberikan keringanan (rukhsah) dalam pelaksanaan hukum-hukum
syariat saat terdapat kesulitan atau keadaan darurat.

2. Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir yang Dberarti  kesulitan
mendatangkan kemudahan memiliki kaitan erat dengan pelaksanaan
menjamak salat. Kaidah ini memberikan landasan bahwa dalam keadaan
menghadapi kesulitan yang signifikan dalam menjalankan kewajiban
syariat, Islam memberikan kemudahan untuk mengatasi kesulitan tersebut.
Seperti pelaksanaan dalam menjamak salat bagi ibu menyusui karena
adanya kesulitan (uzur) adalah bentuk nyata dari kemudahan yang diberikan
Islam untuk mengakomodasi situasi khusus atau darurat yang dialami ibu

menyusui dan bayi.

57
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3. Kaidah al-Masyaqgah Tajlibu al-Taisir memberikan alasan untuk
memberikan keringanan bagi ibu menyusui dalam pelaksanaan ibadah salat.
Kesulitan yang dihadapi ibu menyusui, seperti masalah psikologis yang
menyebabkan hilangnya akal dalam beberapa waktu, kondisi kesehatan,
kesulitan untuk membersihkan najis yang kini tidak bisa menjadi rukhsah
dengan adanya popok. Meski demikian, pengecualian masih berlaku bagi
mereka yang mengalami kesulitan (uzur), baik kesulitan mengakses popok
atau terkendala ekonomi, sebagai bentuk pemanfaatan kaidah al-masyaqgah
tajlibu al-faistr. Namun, keringanan ini hanya berlaku dalam keadaan
mendesak dan bukan sebagai kebiasaan rutin. Pemanfaatan kaidah ini
memerlukan pemahaman mendalam tentang ajaran Islam dan kebijaksanaan

dalam menilai situasi individu.

B. Implikasi Penelitian

Penelitian ini mengkaji pelaksanaan menjamak salat bagi ibu menyusui
yang menghadapi kesulitan, melalui tinjauan kaidah al-Masyagqgah Tajlibu al-
Taisir. Temuan dari penelitian ini memiliki berbagai implikasi yang signifikan, baik
dari segi teoritis maupun praktis, yang dapat memberikan kontribusi penting dalam
penerapan hukum Islam yang lebih fleksibel dan adaptif terhadap situasi khusus.
Berikut adalah beberapa implikasi yang dapat diidentifikasi dari hasil penelitian ini:

1. Implikasi Teoritis:

Penelitian ini memperkaya literatur tentang penerapan kaidah fikih al-
Masyaqqgah Tajlibu al-Taisi» dalam konteks ibadah salat, khususnya bagi ibu
menyusui.

Hasil penelitian ini membantu memperdalam pemahaman tentang
fleksibilitas hukum Islam dalam situasi sulit yang dialami oleh ibu menyusui,

sehingga memperluas diskusi tentang kaidah fikih.
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2. Implikasi Praktis:

Temuan penelitian ini dapat digunakan oleh ibu menyusui untuk
mengetahui kondisi yang membolehkan dalam pelaksanaan menjamak salat,
sehingga ibu menyusui yang mengalami kesulitan dapat menjalankan kewajiban
agama dengan lebih mudah.

Penelitian ini juga dapat menjadi panduan praktis bagi para pemuka agama
dan konselor keluarga dalam memberikan nasihat kepada ibu menyusui tentang

pengaturan salat yang lebih fleksibel dalam kondisi darurat.
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